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ABSTRAK 

Nama  : Hutri Rolianti 

Nim  : 15 302 00052 

Judul skripsi :Peranan Penasehat Akademik Dalam Meningkatkan Prestasi   

Akademik Mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling Islam FDIK 

IAIN Padangsidimpuan  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh mahasiswa yang mengalami masalah 

dalam mencapai  prestasi akademiknya. Mahasiswa dapat dikatakan mencapai 

prestasi akademiknya ketika mahasiswa tersebut memiliki indeks prestasi yang 

tinggi dan dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana peran penasehat akademik dalam 

meningkatkan prestasi akademik mahasiswa, apa saja hambatan yang dihadapi 

dosen penasehat akademik dalam melakukan konsultasi, bagaimana prestasi 

akademik mahasiswa setelah melakukan konsultasi  dengan dosen Penasehat 

Ademik Prodi Bimbingan Konseling Islam FDIK IAIN Padangsidimpuan 

angkatan 2017.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran penasehat akademik 

dalam meningkatkan prestasi akademik mahasiswa, mengetahui hambatan yang 

dihadapi mahasiswa dalam melakukan konsultasi mengetahui prestasi akademik 

mahasiswa setelah melakukan konsultasi dengan Penasehat Akademik. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu penelitian 

yang diarahkan untuk menggambarkan gejala-gejala atau kejadian-kejadian yang 

terjadi secara fakta. Informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa prodi 

Bimbingan Konseling Islam angkatan 2017 sebanyak 12 orang dan Penasehat 

Akademik prodi Bimbingan Konseling Islam angkatan 2017 sebanyak 12 orang. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi dan wawancara dan dokumentasi. 

 Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran 

Penasehat Akademik untuk membantu Memberikan pertimbangan mengenai 

jumlah nilai kredit (SKS) yang dapat diambil mahasiswa dan perubahan serta 

penyelesaian program, membantu mahasiswa mengatasi masalah (akademik atau 

pribadi) yang menghambat kelancaran studi, memberi pertimbangan dalam 

perumusan masalah Penelitian. Hambatan yang dihadapi dosen penasehat 

akademik dalam pelaksanaan konsultasi, antara lain keterbatasan waktu faktor 

penghambat yang bersumber dari diri mahasisiwa sendiri, seringnya merasa malas 

dan enggan untuk mengkonsultasikan masalah yang dihadapi kepada Penasehat 

Akademik. Prestasi akademik mahasiswa setelah melakukan konsultasi serta 

menjalankan arahan dari Penasehat Akademik yaitu mahasiswa yang sering 

melakukan konsultasi, prestasi akademiknya meningkat hal itu dapat dilihat dari 

KHS serta kepribadian dan perilaku mahasiswa yang sudah lebih peduli lagi akan 

perkuliahannya. 

 

Kata Kunci: Penasehat Akademik,  Prestasi Akademik, Mahasiswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa diartikan sebagai peserta didik pada jenjang Pendidikan 

tinggi. Mahasiswa adalah bagian dari civitas akademik di perguruan tinggi,  

setiap mahasiswa memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda, baik kecerdasan 

intelektual (IQ) maupun kecerdasan emosional (EQ). Hal tersebut dibuktikan 

dengan beragamnya tingkat Indeks Prestasi (IP) yang diperoleh mahasiswa. 

Mahasiswa juga memiliki latar belakang budaya dan lingkungan yang 

berbeda. Segala perbedaan yang dimiliki oleh setiap mahasiswa harus dapat 

diarahkan menuju pencapaian visi dan misi Pendidikan Tinggi pada 

umumnya dan visi-misi fakultas masing-masing khususnya. Dalam 

melaksanakan kewajiban mahasiswa perlu mendapatkan haknya sehingga 

terjadi keseimbangan antara hak dan kewajiban, salah satunya adalah hak 

untuk mendapatkan bimbingan dosen penasehat Akademik dalam 

pelaksanaan perkuliahan dan saran yang mendukung peningkatan prestasi 

akademik.
1
 

Pelaksanaan kepenasehatan akademik didasarkan pada beberapa hal 

berikut: (a) keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

12/U/1979 tentang pelaksanaan sistem kredit semester di Perguruan Tinggi 

dan Pedoman Penyelenggaraan Proses Pendidikan Tinggi atas Dasar Sistem 

Kredit. (b) Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 1980, Pasal 26, yang 

                                                 
1
 Fakhruddin & Eka Safrianti, “Pelayanan Penasehat Akademik (PA) Dalam Meningkatkan 

Prestasi Mahasiswa”,  Al-Idarah: Jurnal Manajemen dan Administrasi Islam , Vol. 1. No. 01, 

Januari - Juni 2017. hlm. 106. 
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menyatakan bahwa “kelompok pengajar mempunyai tugas melaksanakan 

pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat 

sesuai dengan bidang keahlian ilmunya, serta memberi bimbingan kepada 

para mahasiswa dalam rangka memenuhi kebutuhan dengan minat mahasiswa 

di dalam proses pendidikan”.
2
 (c) Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Bab II pasal 6 kedudukan 

guru dan dosen sebagai tenaga professional bertujuan untuk melaksanakan 

sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, 

yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga Negara yang dekmoratis 

dan bertanggung jawab.
3
 

Dosen dan mahasiswa menjadi subjek dan objek pendidikan perlu 

bekerjasama saling memberikan feedback dalam proses belajar mengajar 

ataupun dalam pemberian motivasi, seiring dan sejalan dalam menuju cita-

cita yang diidamkan sesuai tujuan Pendidikan Nasional. Pendidikan 

mempunyai peran penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan 

hidup manusia, karena pendidikan pada dasarnya merupakan upaya 

menyiapkan peserta didik dimasa mendatang. Pendidikan juga merupakan 

proses pertumbuhan dimana individu diberi pertolongan untuk 

mengembangkan kemampuan, minat dan bakatnya,4 seperti tertulis bahwa 

                                                 
2 Jurnal, Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar, “Pedoman Penasehat Akademik”, 

(Makasar: UIN Auladin Cetakan 1, 2017), hlm. 11. 
3
 Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Bab II pasal 6. 

4
Ali Syaifullah, Dasar-dasar Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1998), hlm. 85.  
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tujuan pendidikan Nasional usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.5 

Keberhasilan studi atau prestasi akademik mengacu kepada keberhasilan 

mahasiswa dalam perkuliahannya, dari semester 1 sampai mahasiswa wisuda. 

Keberhasilan ini mengacu kepada nilai-nilai hasil belajar mahasiswa/prestasi 

akademik mahasiswa yang dilambangkan dengan Indeks Prestasi (IP), baik 

itu Indeks Prestasi semester (IPS) maupun Indeks Prestasi Kumulatif (IPK).  

Kesuksesan akademik seorang mahasiswa itu sering ditandai dengan 

singkatnya masa studi yang mereka pergunakan untuk menyelesaikan kuliah, 

sehingga dapat wisuda tepat pada waktunya.   

Keberhasilan studi tidak hanya ditunjang oleh indeks presatsi (IP) yang 

tinggi saja, namun oleh banyak hal diantaranya kemampuan belajar dan 

terbebasnya mahasiswa tersebut dari  berbagai masalah yang mengganggu 

perkembangan, kehidupan dan kegiatan belajar mereka selama menjalani 

studi. Berarti disamping inteligensi yang perlu diperhatikan adalah 

kemampuan belajar dan pengentasan masalah mahasiswa. Keberhasilan 

dalam pencapaian prestasi akademik mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, yaitu faktor internal dan faktor eskternal.  

                                                 
5
 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri mahasiswa itu 

sendiri, seperti motivasi belajar, sikap dan kebiasaan belajar, keterampilan 

belajar, kondisi fisik dan sebagainya.  Sedangkan faktor eksternal merupakan 

faktor yang berasal dari luar diri mahasiswa itu sendiri, seperti lingkungan 

keluarga, kampus dan masyarakat.   

Salah satu keberhasilan mahasiswa yang dipengaruhi oleh faktor internal 

yaitu terbebasnya mahasiswa dari masalah-masalah yang bersumber dari diri 

sendiri. Untuk mengetahui dan menyelesaikan berbagai masalah yang dialami 

mahasiswa di Perguruan Tinggi perlu mendapatkan bantuan dari berbagai 

pihak, salah satunya adalah Penasehat Akademik.  

Penasehat Akademik (PA) adalah dosen yang diserahi tugas untuk 

membimbing beberapa mahasiswa yang bertujuan untuk membantu mereka 

dalam menyelesaikan studi dengan waktu yang ditentukan guna memperoleh 

hasil optimal. Mahasiswa harus berkonsultasi dengan penasehat akademiknya 

untuk: (a) memperoleh pengarahan dalam menentukan beban studi yang 

dipilihnya (b) mendapatkan pertimbangan mengenai jumlah nilai kredit 

(SKS) yang dapat diambilnya dan perubahan serta penyelesaian program (c) 

memperoleh pengarahan dan bimbingan mengenai SKPI (Surat Keterangan 

Pendamping Ijazah) (d) memberi pertimbangan dalam perumusan masalah 

penelitian.
6
  

Selain itu Penasehat Akademik adalah dosen yang mempunyai peran 

kepenasehatan bagi mahasiswanya yang berkenaan dengan kemajuan 

                                                 
 6

Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, Panduan Akademik 2016 

(Padangsidimpuan 11 Oktober, 2016), hlm. 62-63. 
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akademik. Tugas kepenasehatan ini merupakan tugas tambahan yang 

dibebankan kepada staf pengajar perguruan tinggi selain melaksanakan tugas 

pokoknya. Penasehat Akademik dituntut menyediakan waktu untuk 

berkomunikasi, membimbing, memotivasi dan memperhatikan mahasiswa 

serta membantu mencari dan menemukan jalan keluar dari masalah yang 

dihadapi mahasiswa bimbingannya. Penasehat Akademik itu bertugas 

membimbing mahasiswa mulai semester I sampai mereka tamat.  

Seperti yang disampaikan Yusuf (1996) dalam jurnal Jum Anidar bahwa 

Penasehat Akademik berperan untuk membantu mahasiswa menyiapkan diri 

sebelum, selama dan sesudah perkuliahan, sehingga mahasiswa siap 

menghadapi perkuliahan, siap mengikuti perkuliahan dan siap mengakhiri 

perkuliahan dengan mengikuti ujian akhir. Secara lebih rinci Yusuf (1996) 

dalam jurnal Jum Anidar bahwa juga menjelaskan peran Penasehat Akademik 

tersebut sebagai berikut: (a) Menyiapkan informasi kepada mahasiswa 

berbagai peraturan akademik (b) Menyusun perencanaan studi (c) Membantu 

pembentukan sikap positif mahasiswa terhadap tugas yang harus dan perlu 

dipelajari (d) Membangkitkan motivasi belajar (e) Mendorong mahasiswa 

untuk selalu berupaya menemukan tujuan kuliah.
7
 

Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap Ibu 

Maslina Daulay M.A, salah satu dosen Penasehat Akademik mahasiswa 

Bimbingan Konseling Islam angkatan 2017, bahwa “Peranan Penasehat 

Akademik adalah untuk memberikan pertimbangan kepada mahasiswa 

                                                 
7
Jum Anidar, “Peran Penasehat Akademik Terhadap Kesuksesan Mahasiswa di Perguruan 

Tinggi”, Jurnal Al-Ta’lim, Vol. 1. No. 3, November 2012. hlm. 221. 
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tentang mata kuliah yang akan diambil baik itu untuk ambilan ke atas, 

menandatangai ataupun menyetujui Kartu Rencana Study (KRS), memotivasi 

mahasiswa agar setiap semesternya selalu belajar dengan baik dan 

semaksimal mungkin, mengerjakan tugas kuliah dengan baik agar 

menyelesaikan masa kuliah dengan tepat waktu. Memperingatkan dan 

memotivasi mahasiswa agar tidak terjebak pada perilaku negatif.
8
 

Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap Putri 

Diana Ningsih, salah satu mahasiswa program studi Bimbingan dan 

Konseling Islam angkatan 2017, Rabu 30 Mei 2019 di lingkungan Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi yang terkait dengan peran Penasehat 

Akademik, selama ini tidak mengetahui peran Penasehat Akademik (PA) itu 

sebenarnya seperti apa. Kebanyakan mahasiswa memaknai bahwa dosen 

Penasehat Akademik hanya berperan ketika menandatangani Kartu Rencana 

Studi (KRS)  dan memberikan motivasi seadanya saja
9
. 

Melihat frekuensi pertemuan antara Penasehat Akademik (PA) dan 

mahasiswa bimbingannya sangatlah sedikit, apabila mereka mengambil mata 

kuliah yang diampu dosen Penasehat Akademik (PA) nya, maka hanya saat 

perkuliahan saja bertemu sedangkan, apabila tidak mengambil mata kuliah 

yang tidak diampu oleh dosen Penasehat Akademik (PA) nya, maka tidak 

akan bertemu dosen Penasehat Akademik kecuali pada saat pengesahan KRS. 

                                                 
8
Maslina Daulay, Dosen Penasehat Akademik, Wawancara, 29 Mei 2019 di Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 
9
Putri Diana Ningsih, Mahasiswa Prodi BKI angkatan 2017, Wawancara, 30 Mei 2019 di 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 
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Hal tersebut terjadi karena kurangnya keinginan mahasiswa untuk melakukan 

konsultasi.    

Selanjutnya berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling Islam angkatan 

2017, di lingkungan  Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Bahwa masih 

banyak mahasiswa yang tidak mengetahui peran dan fungsi dari dosen 

Penasehat Akademik itu sendiri, terlihat dari sedikitnya frekuensi pertemuan 

antara mahasiswa dan dosen Penasehat Akademik (PA) nya yang seharusnya 

melakukan konsultasi 4 (empat) kali dalam satu semester sesuai dengan yang 

tertera dalam buku konsultasi mahasiswa.  

Namun hal ini masih banyak dipertanyakan disebabkan dosen Penasehat 

Akademik umumnya baru berperan dalam menandatangani KRS saja, dari 

situ ditunjukkan bahwa peran Penasehat Akademik dalam menjalankan tugas 

dan peranannya bisa  dikatakan belum optimal.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti tertarik mengangkat 

judul adalah: ”PERANAN PENASEHAT AKADEMIK DALAM 

MENINGKATKAN PRESTASI AKADEMIK MAHASISWA PRODI 

BIMBINGAN KONSELING ISLAM FDIK IAIN 

PADANGSIDIMPUAN”. 
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B. Fokus Masalah  

Berdasarkan uraian di atas peneliti membatasi masalah dalam penelitian 

ini yaitu: Peranan Penasehat Akademik dalam Meningkatkan Prestasi 

Akademik Mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling Islam angkatan 2017 

FDIK IAIN Padangsidimpuan. 

C. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana peranan Penasehat Akademik dalam meningkatkan prestasi 

Akademik Mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling Islam Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi IAIN Padangsidimpuan angkatan 2017? 

2. Apa saja hambatan yang dihadapi dosen Penasehat Akademik dalam 

melakukan konsultasi dengan mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling 

Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi IAIN Padangsidimpuan 

angkatan 2017  ? 

3. Bagaimana  prestasi akademik mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling 

Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi IAIN Padangsidimpuan 

angkatan 2017 setelah melakukan konsultasi dengan dosen Penasehat 

Akademik? 
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D. Tujuan penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Peranan Penasehat Akademik dalam membantu meningkatkan prestasi 

akademik mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling Islam Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi Komunikasi IAIN Padangsidimpuan 

angkatan  2017. 

2. Hambatan yang dihadapi dosen Penasehat Akademik dalam melakukan 

konsultasi dengan mahasiswa. 

3.  Prestasi akademik mahasiswa setelah melakukan konsultasi dengan 

dosen Penasehat Akademik. 

E. Kegunaan  Penelitian   

Adapun kegunaan penelitian ini  adalah sebagai berikut: 

1. Dari segi Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat  menambah 

pengembangan ilmu di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

khususnya untuk prodi Bimbingan Konseling Islam angkatan 2017, 

terkait mengenai peranan penasehat akademik dalam meningkatkan 

prestasi akademik mahasiswa.  

2. Dari segi Praktis 

a. Bagi penulis 

1) Dapat mengetahui peranan penasehat akademik dalam membantu 

meningkatkan prestasi akademik mahasiswa. 
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2) Untuk menambah wawasan mengenai berbagai masalah yang 

dihadapi mahasiswa dalam meningkatkan prestasi akademik di 

Perguruan Tinggi. 

3) Sebagai persyaratan untuk menempuh gelar Serjana Sosial 

(S.Sos) di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi IAIN 

Padangsidimpun. 

b. Bagi peneliti lain 

Sebagai bahan perbandingan untuk melakukan kajian dan 

pembahasan yang sama. 

F. Batasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dan kesalahpahaman  

terhadap istilah yang dipakai dalam judul proposal ini, maka ada hal-hal yang 

perlu diberikan penjelasan tentang Istilah yang digunakan dalam judul ini: 

1. Peranan  

  Peranan secara etimologis adalah satu bagian yang memegang 

peran atau bertindak terhadap terjadinya suatu peristiwa. Menurut kamus 

besar Bahasa Indonesia adalah seperangkat tingkah yang diharapkan 

dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.
10

 Peranan yang 

dimaksud dalam hal ini adalah tugas seseorang penasehat akademik yang 

dilakukan untuk membantu meningkatkan prestasi adakemik ataupun 

keberhasilan studi mahasiswa. 

 

                                                 
10

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Edisi Kedua (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hlm. 751. 
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2. Penasehat Akademik  

Penasehat Akademik ialah tenaga edukatif tetap atau dosen luar 

biasa yang  memungkinkan, yang dapat diangkat dengan Surat 

Keputusan Rektor berdasarkan usulan  dari  Dekan  Fakultas  sesuai  

dengan  persyaratan  tertentu  untuk  melakukan tugas  dan  kegiatan  

pembinaan  mahasiswa  pada  kelompok  studi  yang  menjadi 

wewenang.
11

 

Dosen penasehat akademik yang dimaksud dalam hal ini adalah 

dosen Penasehat akademik yang profesional yang kompeten dalam 

kegiatan membimbing Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam angkatan 

2017.  

3. Prestasi Akademik 

Prestasi akademik adalah kalimat yang terdiri dari dua kata, yaitu 

“prestasi” dan “akademik”. Secara mendasar memiliki arti yang  berbeda.  

Prestasi adalah hasil positif yang dicapai individu atau kelompok 

berdasarkan kinerjanya. Prestasi adalah “hasil yang telah dicapai 

(dilakukan dan dikerjakan)”,
12

 dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, 

prestasi adalah hasil yang telah dilakukan dan dikerjakan. 

Akademik berasal dari Bahasa Inggris “academy”  yang artinya 

pelatihan atau pendidikan profesional.
13

 Menurut Kamus Besar Bahasa 

                                                 
11

Salam Burhanuddin,  Cara Belajar Yang Sukses Di Perguruan Tinggi (Jakarta: Rineka  

Cipta, 2004), hlm. 128. 
12

 Sumadi suryabrata, PsikologiPendidikan (Jakarta,: Raja Grafindo Persada, 2000), hlm. 

233. 
13

 John M. Echolis dan Hasan Sadily, Kamus Lengkap Indonesia-Inggris, An Indonesia 

English Disctionary (Jakarta: Gramedia, 2000), hlm. 8. 
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Indonesia akademik berasal dari kata akademi yang artinya lembaga 

pendidikan kurang lebih tiga tahun lamanya yang mendidik tenaga 

profesi. 
14

 

Prestasi akademik mahasiswa tidak hanya terbatas pada prestasi 

yang diperoleh mahasiswa dalam mata kuliah yang ditempuhnya. Akan 

tetapi prestasi-prestasi lain yang masih dalam ruang lingkup yang sama 

seperti karya ilmiah dapat dikategorikan sebagai prestasi akademik 

pula.
15

 

Prestasi akademik yang dimaksud dalam hal ini adalah prestasi 

belajar yang diperoleh mahasiswa dalam mata kuliah yang ditempuhnya 

dilihat dari IP/IPK, singkatnya masa studi  dan terbebasnya mahasiswa 

dalam berbagai masalah yang mengganggu perkembangan, kehidupan 

dan kegiatan belajar mereka selama menjalani studi.  

4. Mahasiswa  

Mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling Islam 

angkatan 2017 adalah orang yang belajar di Perguruan Tinggi. 

Mahasiswa diartikan sebagai peserta didik pada jenjang pendidikan 

tinggi. Mahasiswa adalah bagian dari civitas akademik di Perguruan 

Tinggi.
16

 Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 

2012 Pasal 13 Ayat 1 disebutkan bahwa mahasiswa adalah anggota 

                                                 
14

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Edisi 2 Cet. 4, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:  Balai Pustaka, 1995), hlm. 15. 
15

 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 

hlm 49.   
16

Tim Penyusun, Standard Mutu Mahasiswa STAIN Padangsidimpuan (Padangsidimpuan: 

STAIN Padangsidimpuan, 2012), hlm. 5 
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civitas akademika sebagai insan dewasa yang memiliki kesadaran dalam 

mengembangkan potensi dirinya di perguruan tinggi untuk menjadi 

intelektual, praktisi, atau profesional.
17

 Mahasiswa adalah manusia 

dewasa yang terdaftar di Pergururuan Tinggi baik negeri ataupun swasta 

dengan karakteristik kritis, idealis, berjiwa muda dan ilmiah yang dapat 

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya.  

Mahasiswa yang dimaksud dalam hal ini adalah mahasiswa yang 

kuliah di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi yang mengambil 

program studi Bimbingan Konseling Islam yang berada pada angkatan 

tahun 2017. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
17

Undang-undang Republik Indonesia No 12  Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih mempermudah memahami skripsi ini, maka peneliti 

mengklasifikasikannya pada lima bab yaitu: 

Bab I berisikan pendahuluan: memaparkan latar belakang masalah, fokus 

masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II mengenai kajian pustaka yang terdiri dari: landasan teori yaitu: 

pengertian peranan penasehat akademik, tugas dan fungsi penasehat 

akademik,  prestasi akademik, ukuran prestasi akademik, mahasiwa dan 

penelitian terdahulu. 

Bab III metodologi penelitian yang mencakup: lokasi dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, informan penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data, teknik keabsahan 

data dan sistematika pembahasan. 

Bab IV membahas hasil penelitian yang mencakup Peranan penasehat 

akademik dalam meningkatkan prestasi akademik mahasiswa Prodi 

Bimbingan Konseling Islam IAIN Padangsidimpuan angkatan 2017, 

hambatan yang dihadapi penasehat akademik Prodi Bimbingan Konseling 

Islam IAIN Padangsidimpuan angkatan 2017 dalam melakukan konsultasi 

dengan mahasiswa, prestasi akademik mahasiswa Prodi Bimbingan 

Konseling Islam IAIN Padangsidimpuan angkatan 2017 setelah melakukan 

konsultasi dengan penasehat akademik . 

Bab V penutup yang mencakup kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Peranan  

1. Pengertian Peranan  

Peranan berasal dari kata “peran” yang artinya pemain, pemain 

sandiwara, lakon yang dimainkan.
18

 Menurut Abu Ahmadi, peran 

adalah suatu kompleks pengharapan manusia terhadap cara individu 

harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu berdasarkan status dan 

fungsi sosialnya.
19

 

Menurut Poerwadarminta, kata “peran” dapat dibubuhi dengan kata 

imbuhan yaitu akhiran “an” yang akhirnya memunculkan kata 

“peranan”.
20

 Peranan (Role) adalah aspek dinamis kedudukan (status), 

apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, dia menjalankan peranan. Peranan yang melekat pada 

diri seseorang harus dibedakan dengan posisi dalam pergaulan 

kemasyarakatan. Peranan lebih banyak menunjuk pada fungsi, 

penyesuaian diri dan sebagai suatu proses.
21

  

Peran secara etimologis adalah satu bagian yang memegang peran 

atau bertindak terhadap terjadinya suatu peristiwa. Menurut kamus 

                                                 
 18

 Rizki Maulana dan Putri Amelia, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: 

Cahaya Agency, 2013), hlm 317. 

 
19

 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 256. 

 
20

 Poermadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hlm 

271. 

 
21

 Soerjono Soekanto, Sosiologi  Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pres, 2009), hlm. 

217.  
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besar Bahasa Indonesia adalah seperangkat tingkah yang diharapkan 

dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. 
22

 

Peran merupakan pola tingkahlaku tertentu yang merupakan ciri 

khas semua petugas dari pekerja atau jabatan tertentu. Peran penasehat 

akademik artinya keseluruhan tingkah laku guru dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai guru.
23

Peran yang dimaksud dalam hal ini adalah 

tugas seseorang yang dilakukan untuk membantu keberhasilan studi. 

2. Struktur Peranan 

Struktur peranan terbagi 2, yaitu: 

a. Peranan formal (peranan yang nampak jelas) Peranan formal yaitu 

sejumlah perilaku yang bersifat homogen. Peranan formal yang 

standar terdapat dalam keluarga. 

b. Peranan informal (peranan tertutup) Peranan informal yaitu suatu 

peran yang bersifat implisit (emosional) biasanya tidak tampak ke 

permukaan dan dimainkan hanya untuk memenuhi kebutuhan 

emosional individu dan untuk menjaga keseimbangan. Pelaksanaan 

peran-peran informal yang efektif dapat mempermudah peran-peran 

formal.
24

 

 

 

                                                 
22Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Edisi Kedua (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hlm. 751. 
23

Oemar hamalik, Psikologi Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), 

hlm. 33. 
24

Pendidikan. Co.Id, Pengertian-peran-Konsep-danjenisnya-menurut-Para-ahli/, http:// 

Pendidikan.co.id/,  Diakses pada hari sabtu tanggal 14 maret 2020 jan 15.25 Wib.    
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Menurut Levinson, peranan mencakup 3 hal, yaitu: 

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan 

rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam 

kehidupan masyarakat. 

2. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan 

oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 

bagi struktur sosial masyarakat.
25

 

B. Penasehat Akademik 

1. Pengertian Penasehat Akademik 

 Penasehat Akademik (PA) adalah dosen yang diserahi tugas untuk 

membimbing beberapa mahasiswa yang bertujuan untuk membantu 

mereka dalam menyelesaikan studi dengan waktu yang ditentukan guna 

memperoleh hasil optimal. Mahasiswa harus berkonsultasi dengan 

penasehat akademiknya untuk: (a) memperoleh pengarahan dalam 

menentukan beban studi yang dipilihnya (b) mendapatkan 

pertimbangan mengenai jumlah nilai kredit (SKS) yang dapat 

diambilnya dan perubahan serta penyelesaian program (c) memperoleh 

pengarahan dan bimbingan mengenai SKPI (Surat Keterangan 

                                                 
25

Soerjono Soekanto, Op.Cit hlm. 211. 
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Pendamping Ijazah) (d) memberi pertimbangan dalam perumusan 

masalah penelitian.
26

  

Penasehat Akademik juga merupakan tenaga edukatif tetap atau 

dosen luar biasa yang  memungkinkan, yang dapat diangkat dengan 

Surat Keputusan Rektor berdasarkan usul  dari  Dekan  Fakultas  sesuai  

dengan  persyaratan  tertentu  untuk  melakukan tugas  dan  kegiatan  

pembinaan  mahasiswa  pada  kelompok  studi  yang  menjadi 

wewenang.
27

 

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuan dengan tugas utama 

mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni melaluipendidikan, dan pengabdian 

kepada masyarakat. Dosen penasehat akademik diberi tugas untuk 

membimbing proses akademik mahasiswa, sehingga dapat mencapai 

prestasi akademik yang maksimal.  

Tujuan dari adanya dosen penasehat akademik adalah untuk 

membantu memecahkan berbagai masalah yang dihadapi mahasiswa 

untuk menyelesaikan studi mereka secara tepat waktu dengan prestasi 

yang optimal.
28

 

 

 

                                                 
 26

Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, Panduan Akademik 2016 

(Padangsidimpuan 11 Oktober, 2016), hlm. 62-63. 
27

Salam Burhanuddin,  Cara Belajar Yang Sukses Di Perguruan Tinggi  (Jakarta: Rineka  

Cipta, 2004), hlm. 128. 
28

 Syamsudin, Bimbingan dan Konseling Kelompok (Yogyakarta: UD. Rama: 1988), hlm. 

43. 
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2. Tugas dan  Fungsi  Penasehat  Akademik  (PA)  

Dalam kegiatan dilapangan khususnya kegiatan kampus dosen 

penasehat akademik mempunyai peran yang kompleks karena seorang 

guru atau dosen mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan yang lain. Karena para dosen mempunyai ilmu yang lebih 

tinggi. Hal tersebut dijelaskan oleh Rasulullah SAW, yaitu: 

ًِ طزَِيقً  ُ بِ ًِ عِلْمًا سَلكََ اللَّه إِنه الْمَلََئِكَةَ مَهْ سَلكََ طزَِيقاً يطَْلبُُ فيِ ََ ا مِهْ طزُُقِ الْجَىهةِ ، 

مَهْ فيِ  ََ اتِ  َُ مَ إِنه الْعَالِمَ ليَسَْتغَْفزُِ لًَُ مَهْ فيِ السه ََ لتَضََعُ أجَْىحَِتٍَاَ رِضًا لِطاَلِبِ الْعِلْمِ ، 

إِنه فضَْلَ الْعَالِمِ عَلىَ الْعَا ََ فِ الْمَاءِ،  ُْ الْحِيتاَنُ فيِ جَ ََ بِدِ كَفضَْلِ الْقمََزِ ليَْلةََ الْْرَْضِ 

ثُُا  رِّ َُ إِنه الْْوَْبيِاَءَ لمَْ يُ ََ رَثةَُ الْْوَْبيِاَءِ ،  ََ إِنه الْعُلمََاءَ  ََ اكِبِ،  َُ دِيىاَرًا الْبدَْرِ عَلىَ سَائزِِ الْكَ

افزِ   ََ ثُُا الْعِلْمَ، فمََهْ أخََذَيُ أخََذَ بحَِظٍّ  ره ََ لََ دِرٌْمًَا إوِهمَا  ََ  
Artinya: “Barangsiapa menempuh suatu jalan dalam rangka mencari ilmu 

maka Allah akan tunjukkan baginya salah satu jalan dari jalan-jalan 

menuju ke surga. Sesungguhnya malaikat meletakan syap-sayap 

mereka sebagai bentuk keridhaan terhadap penuntut 

ilmu.Sesungguhnya semua yang ada di langit dan di bumi meminta 

ampun untuk seorang yang berilmu sampai ikan yang ada di air. 

Sesungguhnya keutamaan orang yang berilmu dibandingkan 

dengan ahli ibadah sebagaimana keutamaan bulan purnama 

terhadap semua bintang. Dan sesungguhnya para ulama’ adalah 

pewaris para Nabi, dan sesungguhnya mereka tidaklah mewariskan 

dinar maupun dirham, akan tetapi mewariskan ilmu. Barangsiapa 

yang mengambil bagian ilmu maka sungguh dia telah mengambil 

bagian yang berharga.” (HR. Abu Daud)
29

 

 

 

 

 

 

Di dalam Al-Qur’an dijelaskan mengenai tugas dari seorang guru 

atau dosen, yaitu:  

                                                 
29

 Mau’dhotul Mukminin  (Semarang: Cv, Asy Syifa: 2000), hlm. 3. 
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Artinya: Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan 
kepadanya Al Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu Dia berkata 

kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi penyembah-

penyembahku bukan penyembah Allah." akan tetapi (dia berkata): 

"Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu 

selalu mengajarkan Al kitab dan disebabkan kamu tetap 

mempelajarinya. (Ali-Imran:79)
30 

Tugas dan fungsi PA Pada  dasarnya  membantu mahasiswa  dalam  

menyusun  rencana  studi  (RS),  membantu  mahasiswa  dalam 

mempertimbangkan mata kuliah yang akan diambil sesuai dengan 

beban sks yang dapat  diambil  dan  memvalidasi rencana studi (RS),  

dan  memonitor  dan  mengevaluasi perkembangan studi mahasiswa. 

Penasehat  Akademik  memiliki  wewenang  untuk  memberi  

nasihat dan peringatan bila mahasiswa melakukan pelanggaran, 

membantu mengatasi masalah (masalah  studi  atau  pribadi)  yang  

menghambat  kelancaran  studi  dan  mengatasi kesukaran  mahasiswa  

dalam  studi,  meneruskan  permasalahan  mahasiswa  yang bukan 

wewenangnya kepada yang berwenang untukmenangani masalah 

tersebut, serta memberi bimbingan bagi mahasiswa dalam memecahkan 

masalah studi.
31

 

                                                 
30

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Gema Risalah 

Press, 1992), hlm. 89. 

31
Abbas Syahrizal, Manajemen Perguruan Tinggi (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 156. 



21 
 

 

 

Penasehat akademik (PA) juga memiliki kewajiban untuk 

menguasai  kurikulum  program  studi  yang  diikuti  oleh  mahasiswa,  

mengenal situasi  akademik  jurusan/bagian  yang  terkait, mengetahui  

berbagai  program kemahasiswaan,  menetapkan  dan  mengumumkan  

jadwal  pembimbingan, melayani  mahasiswa  bimbingan  dengan  

sebaik-baiknya,  melapor  kepada  ketua atau sekretaris jurusan/bagian 

bila meninggalkan tugas, dan memiliki catatan hasil pemantauan 

mahasiswa bimbingan.Selama menjalani studi, setiap mahasiswa 

program pascasarjana, sarjana, profesi,  dan  diploma  dibimbing  oleh  

seorang  Penasehat  Akademik  (PA)  yang ditetapkan oleh dekan 

Fakultas atas usul ketua jurusan/bagian dan direktur. 

Adapun tujuan pelayanan bimbingan akademik, sebagai berikut: 

1) Memahami  kemampuan  potensial  yang  dimilikinya  serta  

memanfaatkan  potensi itu sebaik-baiknya dalam mengikuti dan 

menyelesaikan studinya. 

2) Memahami  kendala  dan  kesulitan  yang  dihadapinya dan  

mampu memecahkan atau mengatasinya secara tepat hingga 

kendala dan kesulitan itu tidak menjadi hambatan dalam mengikuti 

dan menyelesaikan studinya. 

3) Memahami  dan  memanfaatkan  bimbingan  yang  disediakan  

untuk menanggulangi kesulitan. 
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4) Memahami dan menerapkan  prosedur  dan  peraturan  yang  

berlaku  yang dapat memberikan kemudahan untuk mengikuti dan 

menyelesaikan studinya.
32

 

C. Prestasi Akademik 

1.  Pengertian Prestasi Akademik 

Prestasi akademik adalah kalimat yang terdiri dari dua kata, yaitu 

”prestasi” dan “akademik”, secara mendasar memiliki arti yang  berbeda.  

Prestasi adalah hasil positif yang dicapai individu atau kelompok 

berdasarkan kinerjanya. Bebeda dengan pendapat Mas’ud Khasan 

Abdullah Qohar dalam buku Syaiful Bahri Djamarah yang berjudul 

Prestasi belajar dan kompetensinya mengungkapkan prestasi adalah apa 

yang diciptakan, hasil pekerjaan, hasil menyenangkan hati yang 

diperoleh dengan jalan dari keuletan kerja
33

. Prestasi adalah “hasil yang 

telah dicapai (dilakukan dan dikerjakan)”
34

, dalam kamus Besar Bahasa 

Indonesia, prestasi adalah hasil yang telah dilakukan dan dikerjakan. 

Menurut Nana Sujana, prestasi adalah “penilaian dari hasil kegiatan / 

usaha yang telah dilakukan yang dinyatakan dalam bentuk angka atau 

huruf dan dapat mencerminkan hasil yang dicapai seseorang dalam 

jangka waktu tertentu”.
35

Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami 

                                                 
32

Salam Burhanuddin, Op.Cit.,hlm. 129. 
33

Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensinya (Surabaya: Usaha Nasional, 

2004), hlm 20-211.  
34

Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta,: Raja Grafindo Persada, 2000), hlm. 

233. 
35

Nana Sujana, Pembinanan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah(Bandung: Sinar 

Baru Algensindo, 1990), hlm. 48.   
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bahwa prestasi adalah hasil yang dicapai seseorang setelah melakukan 

kegiatan atau aktivitas tertentu.  

Akademik berasal dari Bahasa Inggris “”academy”  yang artinya 

pelatihan atau pendidikan profesional.
36

 Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, akademik berasal dari kata akademi yang artinya lembaga 

pendidikan kurang lebih tiga tahun lamanya yang mendidik tenaga 

profesi.
37

 Jadi prestasi akademik ialah hasil dari suatu kegiatan yang telah 

dikerjakan, diciptakan dengan jalan kerja keras di lingkungan lembaga 

pendidikan tinggi.  

Prestasi Akademik mahasiswa tidak hanya terbatas pada prestasi 

yang diperoleh mahasiswa dalam mata kuliah yang ditempuhnya. Akan 

tetapi prestasi prestasi lain yang masih dalam ruang lingkup yang sama 

seperti karya ilmiah dapat dikategorikan sebagai prestasi akademik 

pula.
38

 

Prestasi Akademik secara umum dapat diartikan sebagai proses 

perubahan perilaku akibat interaksi individu dengan lingkungan. Proses 

perubahan perilaku ini tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi ada yang 

sengaja direncanakan dan ada yang dengan sendirinya terjadi akibat dari 

kematangan proses yang terjadi dengan disengaja  direncanakan 

merupakan proses belajar. Proses ini merupakan suatu aktivitas yang 

                                                 
36

John M. Echolis dan Hasan Sadily, Kamus Lengkap Indonesia-Inggris, An Indonesia 

English Disctionary (Jakarta: Gramedia, 2000), hlm. 8. 
37

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Edisi 2 Cet. 4, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:  Balai Pustaka, 1995), hlm. 15. 
38

 Anas Sudjono, Pengantar Evauasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 

hlm 49. 
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berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan 

perubahan-perubahan yang relatif dan berbekas. Perubahan-perubahan 

perilaku ini merupakan hasil belajar yang mencakup “segi kognitif 

(pengetahuan), psikomotor (keterampilan) dan afektif (sikap dan nilai)”.
39

 

Sedangkan menurut Oemar Hamalik belajar didefenisikan sebagai 

modifikasi atau mempertenguh kelakuan melalui pengalaman. (Learning 

is defined as the modification or strengthening of behavior trough 

experiencing).
40

 Secara sederhana dari pengertian belajar sebagaimana 

yang dikemukakan oleh para ahli di atas, dapat diambil suatu pemahaman 

tentang hakekat dari suatu aktivitas belajar adalah suatu perubahan yang 

terjadi dalam individu. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami 

bahwa prestasi akademik adalah hasil yang telah dicapai mahasiswa 

setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik 

berupa perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dan 

kemudian akan diukur dan dinilai yang kemudian diwujudkan dalam 

angka atau pernyataan. 

2.   Ukuran Prestasi Akademik 

a) Standar Penilaian Matakuliah 

Nilai ujian setiap matakuliah diperoleh berdasarkan derajat 

penguasaan dari rentangan 00,00-100.00 sebagai berikut:
41

 

Tabel: 1 

                                                 
39

 Ahmad Rohani, dkk, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hlm. 176. 

40
Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hlm. 36. 

41
Op. Cit., Institut Agama Islam Negeri,  hlm. 54. 



25 
 

 

 

Standar Penilaian Matakuliah 

NILAI 

HURUF 

NILAI ANGKA NILAI 

BOBOT 

KATEGORI 

A 80,00-100,00 

 

4 

 
Sangat Baik 

B 

 

70,00-79,00 3 

 

Baik 

C 

 

60,000--69,00 

 

2 

 

Cukup 

D 50,00-59,00 1 Kurang 

E 00,00-49,00 0 

SangatKurang 

(tidak lulus) 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat evaluasi atau penilaian akhir 

program akan dilakukan terhadap ukuran keberhasilan mahasiswa 

oleh dosen penguasaan dalam menempuh, memikul beban studi 

dalam program semesteran atau jenjang lengkap untuk mendapatkan 

informasi  sejauhmana mahasiswa telah mencapai tujuan yang 

dirumuskan dalam kurikulum yang dikeluarkan melalui ujian, 

pemberian tugas dan sejenisnya. 

Apabila mahasiswa memperoleh nilai A akan mendapat nilai 

yang tinggi dan prestasi yang baik, dan mahasiswa dinyatakan lulus 

apabila memperoleh nilai minimal C dan sekurang-kurangnya D, dan 

apabila Mahasiswa tersebut memperoleh nilai E dinyatakan belum 

lulus, maka ia diwajibkan mengulang pada semester berikutnya atau 

dinyatakan gagal dalam proses perkuliahan. 
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b) Tipe Prestasi Belajar  

Apa yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan 

belajar sering disebut prestasi belajar. Tentang apa yang telah 

dicapai oleh siswa setalah melakukan kegiatan belajar, ada juga yang 

menyebutnya dengan istilah hasil belajar. Pencapaian prestasi belajar 

atau hasil belajar siswa, merujuk kepada aspek-aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik yaitu:
42

 

(1)  Tipe Prestasi Belajar Kognitif  

Tipe prestasi dalam bidang kognitif mencakup: Tipe 

prestasi belajar pengetahuan hafalan (knowledge), tipe prestasi 

belajar pemahaman (comprehention) tipe prestasi belajar 

penerapan (aplikasi), tipe prestasi belajar analisis, tipe prestasi 

belajar sintesis, tipe prestasi belajar evaluasi.  

(2)  Tipe Prestasi Bidang Afektif 

Bidang Afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Sikap 

seseorang bisa diramalkan perubahan-perubahannya, apabila 

seseorang telah menguasai bidang kognitif tingkat tinggi. Ada 

kecenderungan bahwa pestasi belajar bidang afektif kurang 

mendapat perhatian dari guru/dosen. Para/dosen cenderung 

lebih memperhatikan atau tekanan dalam bidang kognitif 

semata. Tipe prestasi belajar kognitif tampak pada siswa dalam 

berbagai tingkah laku, seperti atensi atau perhatian terhadap 

                                                 
42

 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2008), hlm. 151-155.  
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pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru/dosen 

dan teman, kebiasaan belajar dan lain-lain.  

(3) Tipe Prestasi Belajar Bidang Psikomotorik 

Tipe prestasi belajar dalam bidang psikomotorik tampak 

dalam bentuk keterampilan (skill), dan kemampuan bertindak 

seseorang.  

c) Batas Waktu Studi 

Proses pendidikan mempunyai batas waktu yang telah 

ditentukan oleh lembaga pendidikan, sesuai dengan jenjang atau 

tingkatan pendidikan, untuk menempuh suatu jenjang pendidikan 

siswa harus mengikuti peraturan-peraturan yang telah berlaku 

diinstansi tersebut, jika melebihi batas waktu maka peserta didik 

tersebut dinyatakan gagal dalam melakukan proses pendidikan. Batas 

waktu studi ialah waktu maksimal seseorang mahasiswa untuk 

menyelesaikan suatu program studi. Lamanya studi yang ditempuh 

sudah diatur atau ditentukan oleh lembaga perguruan tinggi. 

Adapun aturan berdasarkan pedoman akademik IAIN 

Padangsidimpuan, tentang lamanya studi yang ditempuh ialah sebagai 

berikut: 

1) Lama studi untuk Strata Satu ( S1)  antara 4 sampai dengan 7 

tahun. 
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2) Mahasiswa yang telah melebihi batas maksimal masa studinya 

dinyatakan Droup Out (DO), yang surat keputusan diterbitkan 

oleh Rektor usul Dekan Fakultas. 

3) Mahasiswa yang berhenti atau tidak mendaftarkan diri selama 

satu semester atau lebih tanpa izin  dinyatakan mengundurkan 

diri. 

4) Lama waktu berhenti semester dengan izin tidak resmi tidak 

diperhitungkan untuk penentuan batas waktu studi mahasiswa 

yang bersangkutan.
43

 

D. Mahasiswa  

1. Pengertian Mahasiswa 

Mahasiswa diartikan sebagai peserta didik pada jenjang pendidikan 

tinggi. Mahasiswa adalah bagian dari civitas akademik di Perguruan 

Tinggi.
44

 dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 

2012 Pasal 13 Ayat 1 disebutkan bahwa mahasiswa adalah anggota civitas 

akademika sebagai insan dewasa yang memiliki kesadaran dalam 

mengembangkan potensi dirinya di perguruan tinggi untuk menjadi 

intelektual, praktisi, atau profesional.
45

 

Mahasiswa adalah manusia dewasa yang terdaftar di pergururuan 

tinggi baik negeri ataupun swasta dengan karakteristik kritis, idealis, 

                                                 
43

Tim Penyusun, Panduan Akademik IAIN Padangsidimpuan(Padangsidimpuan: Tim 

Penyusun Panduan Akademik, 2015), hlm. 33. 
44

 Tim Penyusun, Standard Mutu Mahasiswa IAIN Padangsidimpuan (Padangsidimpuan: 

STAIN Padangsidimpuan, 2012), hlm. 5 
45

 Undang-undang Republik Indonesia No 12  Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi. 
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berjiwa muda dan Ilmiah.   Yang dapat mengembangkan potensi yang ada 

pada dirinya.  

2. Hak dan kewajiban Mahasiswa 

Mahasiswa sebagai peserta didik pada jenjang perguruan tinggi 

memiliki hak dan kewajiban sebagai berikut: 

a) Hak Mahasiswa 

1) Mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang 

dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama.  

2) Mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat 

dan kemampuannya.  

3) Mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi yang orangtuanya 

tidak mampu membiayai pendidikannya.  

4) Pindah kepada program pendidikan pada jalur dan satuan 

pendidikan lain yang setara.
46

 

5) Mahasiswa memiliki kebebasan akademik dengan mengutamakan 

penalaran dan akhlak mulia serta bertanggung jawab sesuai 

dengan budaya akademik.  

6) Mahasiswa dapat menyelesaikan program pendidikan sesuai 

dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak melebihi 

ketentuan batas waktu yang diterapkan oleh perguruan tinggi. 

b) Kewajiban Mahasiswa 

                                                 
46

 Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 
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1) Mahasiswa berkewajiban menjaga etika dan menaati norma 

pendidikan tinggi untuk menjamin terlaksananya tridarma dan 

pengembangan budaya akademik. 

2) Ikut menanggung biaya penyelenggara pendidikan, kecuali bagi 

peserta didik yang dibebaskan dari kewajiban tersebut sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
47

 

Mahasiswa sebagai peserta didik pada jenjang pendidikan tinggi 

harus selalu menyadari bahwa dirinya memiliki hak yang dapat dia 

peroleh dan kewajiban yang harus dilaksanakan  dan dipenuhi, 

mahasiswa harus mencermati tujuan pendidikan tinggi sehingga 

mahasiswa itu sendiri mampu memberdayakan dirinya baik secara 

mandiri menjadi insan akademis pencipta pengabdi yang 

berpengetahuan dan berakhlakul karimah.  

3.   Ruang Lingkup Tugas 

Setiap perjalanan suatu bangsa mulai dari masa terjajah sampai masa 

kemerdekaannya tidak terlepas dari keberadaan mahasiswa. Sejarah telah 

membuktikan bahwa keberadaan mahasiswa sebagai garda terdepan agent 

of change  dari kemelut bangsa yang berkepanjangan Menurut Yasir Amir 

Faisal sebagaimana dikutip oleh Zainal Efendi Hasibuan, mahasiswa di 

berbagai tempat telah menunjukkan tanda-tanda bahwa kegiatan-kegiatan 

mereka merupakan pandangan kepentingan politik pada masanya. 

Mahasiswa mengambil posisi sebagai elit menengah di antara masyarakat 

                                                 
47

Undang-undang RI Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi Pada Bab II 

Pasal 13. 
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dan pemangku kebijakan mahasiswa menjadi penyambung lidah 

masyarakat dalam berbagai kepentingan masyarakat, yang mengakibatkan 

mahasiswa sebagai barisan yang diperhitungkan oleh setiap pemegang 

kebijakan atau pemerintah
48

.  

Mahasiswa dalam setiap aktivitasnya, baik secara perorangan maupun 

secara kelompok memiliki ruang lingkup dan tugas yang jelas. 

Serangkaian aktifitas mahasiswa harus selalu berada dalam ruang lingkup 

tugasnya melakukan tridarma perguruan tinggi, yaitu: 

(1) Pendidikan  

(2) Penelitian, dan 

(3) Pengabdian kepada masyarakat.
49

 

Yang menjadi dasar setiap aktifitas mahasiswa yaitu memiliki fungsi 

sebagai peserta didik, peneliti dan pelayanan masyarakat.   

E. Penelitian Terdahulu 

  Penelitian terdahulu berguna untuk mengetahui suatu karya ilmiah serta 

posisinya diantara karrya-karya sejenis dengan tema atau pendekatan yang 

serupa. Berkenaan dengan masalah ini sejauh pengetahuan peneliti, masalah 

ini belum pernah diteliti di IAIN Padangsidimpuan tepatnya  Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Namun tidak menutup kemungkinan pernah 

diteliti di lokasi yang lain, tetapi penelitian dengan judul yang hampir sama 

telah ada diteliti antara lain: 

                                                 
48

Zainal Efendi Hasibuan, Menyingkap Kiat Sukses Studi di Perguruan Tinggi (Medan: 

Mitra, 2012), hlm 49.  
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 Standard Mutu Mahasiswa STAIN Padangsidimpuan,Op. Cit., hlm. 8. 
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1. Nurjanah NIM 12 220 022. Pada tahun 2015, dengan judul “Peran Dosen 

Penasehat Akademik Terhadap Keberhasilan studi Mahasiswa Program 

studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 

2012”.50Penelitian ini meneliti tentang Peran Dosen Penasehat Akademik 

Terhadap Keberhasilan studi Mahasiswa Program studi Bimbingan dan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Uin Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2012”. Kemudian yang menjadi tujuan 

dalam penelitian ini adalah  mengetahui sejauh mana peran dosen 

Penasehat Akademik dalam membantu mengatasi masalah yang dihadapi 

mahasiswa untuk mencapai keberhasilan studi mahasiswa. Jenis 

penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kulitatif deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masalah yang dialami mahasiswa 

program studi Bimbingan dan Konseling Islam angkatan 2012 yaitu 

masalah yang berkaitan dengan rasa malas, sulit membagi waktu antara 

kuliah dengan kegiatan lainnya, dan mengalami kesulitan dalam mata 

kuliah tertentu. Peran dosen Penasehat Akademik yang telah 

terealisasikan dengan baik untuk membantu menyelesaikan masalah yang 

dihadapi mahasiswa untuk dapat mencapai keberhasilan studi mahasiswa 

adalah memberikan pertimbangan pengambilan matakuliah, menyetujui 

dan menandatangani kartu rencana studi mahasiswa, membantu 

                                                 
50

Nurjanah, “Peran Dosen Penasehat Akademik Terhadap Keberhasilan Studi Mahasiswa 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Uin 

Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2012”, (Skipsi, FDIK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2015). 
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menyelesaikan masalah yang dihadapi mahasiswa agar tidak terjebak 

pada perilaku negatif.  

Selanjutnya perbedaan peneliti dengan peneliti sebelumnya bahwa 

peneliti sebelumnya berfokus pada Peran Dosen Penasehat Akademik 

Terhadap Keberhasilan studi Mahasiswa sedangkan peneliti berfokus 

pada peranan Penasehat Akademik Dalam Meningkatakan Prestasi 

Akademik Mahasiwa. Adapun persamaan penelitian ini adalah 

membahas mengenai Dosen Penasehat Akademik dalam meningkatkan 

prestasi belajar mahasiswa.    

2.  Irham Bakti Pasaribu, NIM, 08 310 007 pada tahun 2015, dengan judul 

“Pengaruh Keaktifan Berorganisasi  Intra Kampus Terhadap Prestasi 

Akademik Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 

Padangsidimpuan.
51

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif, Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui gambaran 

keaktifan berorganisasi intra kampus mahasiswa FTIK IAIN 

Padangsidimpuan. Untuk mengetahui prestasi akademik mahasiswa yang 

mengikuti organisasi intra kampus di IAIN Padangsidimpuan. Untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh keaktifan berorganisasi intra kampus 

terhadap prestasi akademik mahasiwa FTIK IAIN Padangsimpuan.  Hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 

keaktifan berorganisasi intra kampus terhadap prestasi akademik 

mahasiswa FTIK IAIN Padangsidimpuan.  

                                                 
51

Irham Bakti Pasaribu, “Pengaruh Keaktifan Berorganisasi  Intra Kampus Terhadap 

Prestasi Akademik Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan”,  

(Skripsi, FTIK IAIN Padangsidimpuan, 2015). 
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Selanjutnya perbedaan penelitian ini adalah pada Pengaruh 

Keaktifan Berorganisasi  Intra Kampus Terhadap Prestasi Akademik 

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 

Padangsidimpuan sedangkan peneliti berpokus pada perana Penasehat 

Akademik dalam meningkatan Prestasi Akademik Mahasiswa. Adapun 

persamaan peneliti dengan penelitian Irham Bakti Pasaribu adalah sama-

sama membahas tentang peningkatan pretasi Akademik Mahasiswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan, lokasi 

penelitian merupakan tempat penelitian yang diharapkan mampu memberikan 

informan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi IAIN Padangsidimpuan yang terletak di Jl. T. 

Rizal Nurdin KM 4,5 Desa Sihitang Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara 

Kota Padangsidimpuan Provinsi Sumatera Utara.  

Alasan pemilihan lokasi penelitian secara teoritis yaitu karena Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi adalah salah satu Fakultas yang terdapat di 

IAIN Padangsidimpuan dan merupakan satu-satunya Fakultas yang bergelut 

dibidang dakwah dan komunikasi. Sedangkan alasan secara praktis yaitu 

lebih mudah bagi peneliti untuk melakukan penelitian dan mengurangi jumlah 

biaya yang harus dikeluarkan selama penelitian. Adapun waktu penelitian ini 

dilakukan di FDIK IAIN Padangsidimpuan  yang direncanakan terhitung dari 

bulan November 2019 sampai dengan bulan  Maret 2020. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang dilakukan di lapangan bertujuan untuk mendapatkan 

informasi dan mendeskripsikan peristiwa kejadian yang terjadi dilapangan 

sesuai dengan fakta yang ditemukan di lapangan. Sedangkan pendekatan yang 

peneliti lakukan adalah pendekatan kualitatif. 
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Pendekatan penelitian kualitatif ialah suatu penelitian yang dilakukan 

dengan mengamati fenomena di sekitarnya dan menganalisisnya dengan 

menggunakan logika ilmiah atau penelitian yang lebih menekankan pada 

aspek pemahaman lebih mendalam terhadap suatu masalah.
52

 

Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

metode deksriptif yaitu metode yang bertujuan untuk menggambarkan 

keadaan yang sebenarnya di lapangan secara murni apa adanya dan kholistik 

sesuai dengan konteks penelitian. Pendekatan ini juga menggunakan metode 

eksploratif (penyelidikan) yaitu penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 

mengungkapkan penomena murni sebagaimana apa adanya yang terjadi di 

lapangan.
53

 

C. Informan Penelitian 

Untuk memperoleh data atau informasi maka dibutuhkan informan. 

Informan adalah orang yang diwawancarai, diminta informasi oleh peneliti. 

Informan dalam penelitian ini adalah orang yang menguasai dan memahami 

data informasi atau objek penelitian yaitu semua Penasehat Akademik (PA) 

Prodi BKI angkatan 2017 Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi IAIN 

Padangsidimpuan sebanyak 12 orang, mahasiswa Prodi BKI angkatan 2017 

yang berjumlah 78 orang,  kemudian diambil sebanyak 12 orang (satu dari 

setiap anak bimbingan Penasehat Akademik). Serta Kasubbaq Akademik dan 

Ka Prodi BKI. 

                                                 
52

Rosady Ruslan, Metode Penelitian: Public Relation & Komunikasi (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2004), hlm.32. 
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 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm.35 
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Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan pertimbangan 

purposive sampling yaitu teknik penentuan subjek penelitian dengan 

pertimbangan khusus dari peneliti sehingga layak dijadikan sebagai subjek 

dalam suatu penelitian, yaitu Penasehat Akademik dan Mahasiswa di Prodi 

Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi IAIN 

Padangsidimpuan. 

Mahasiswa di Prodi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi IAIN Padangsidimpuan sebanyak 78 orang. 

D. Sumber Data  

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh.54 Data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri adalah: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yang dijadikan peneliti sebagai sumber data yang 

menjadi subjek peneliti.55 Sumber data primer yang peneliti gunakan adalah 

Penasehat Akademik prodi BKI angkatan 2017 sebanyak 12 orang, dan 

mahasiswa prodi BKI angkatan 2017 sebanyak 12 orang yaitu yang 

mewakili satu mahasiswa dari  setiap Penasehat Akademik. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain, yang 

diperoleh dari sumber penelitian
56

. Sumber data sekunder sebagai pelengkap 
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Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 97. 
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yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah Kasubbag Akademik dan 

Ketua Prodi Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam angkatan Tahun 2017.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dari penelitian lapangan, 

teknik yang digunakan untuk memperoleh data-data penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Wawancara  

 Wawancara adalah proses tanya jawab yang berlangsung secara lisan 

terhadap objek penelitian, atau alat pengumpulan informan dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan. 

wawancara merupakan kontak langsung dengan tatap muka antara pencari 

informasi yang bertujuan memperoleh data mengenai suatu masalah yang 

dicari.
57

 

Jenis wawancara yang penelitian lakukan adalah wawancara  terstruktur 

yaitu wawancara menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis tapi hanya menggunakan pedoman wawancara berupa 

garis besar permasalahan yang akan diteliti hal ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi tentang informasi yang akan di teliti secara lebih 

mendalam. 

Wawancara yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

prodi BKI angkatan 2017 sebanyak 12 mahasiswa, dan seluruh dosen 

penasehat akademik  prodi BKI angkatan 2017 berjumlah 12 orang yang 
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berada di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi IAIN Padangsidimpuan. 

Sedangkan hal ataupun isi yang diwawancarai adalah semua yang berkaitan 

dengan peran penasehat akademik dalam meningkatkan prestasi akademik 

mahasiswa prodi BKI angkatan 2017 yang berada di Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi IAIN Padangsidimpuan. 

b. Observasi  

Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki.
58

 Observasi dibagi menjadi dua jenis, yaitu observasi partisipan 

dan observasi non partisipan. Observasi partisipan adalah observasi yang 

melibatkan penulis atau bertindak sebagai observer secara langsung dalam 

kegiatan pengamatan dilapangan. Sedangkan observasi non partisipan 

adalah observasi dimana peneliti tidak termasuk objek penelitian
59

.  

Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan adalah observasi non 

partisipan, terhadap mahasiswa dan dosen penasehat akademik, Karena 

peneliti diluar subjek penelitian atau peneliti hanya mengamati dan tidak 

ikut terlibat dalam peristiwa dan gejala-gejala yang terjadi.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan sumber data yang digunakan 

untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar 
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(foto), karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan informasi 

untuk proses penelitian.
60

 

F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk analisis kualitatif deskriptif, sebab 

penelitian ini bersifat non hipotesis yang tidak memerlukan rumus statistik. 

Bila ditinjau dari proses sifat dan analisis datanya dapat digolongkan kepada 

research deskriptif yang bersifat eksplorative yaitu penelitian deskriptif yang 

sifatnya mengembangkan lewat analisis secara tajam. Karena bobot dan 

validitas keilmuan yang akan dicapai dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan tentang “Peranan Penasehat Akademik Dalam Meningkatkan 

Prestasi Akademik Mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling Islam IAIN 

Padangsidimpuan”  

Setelah data terkumpul, maka untuk menganalisis data menurut Miles dan 

Huberman yang dikutip oleh Sugiyono yaitu: 

a. Reduksi data (data reduction), data yang diperoleh dari lapangan  

jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. 

untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok sesuai 

dengan masalah.  

b. Deskripsi data, menggunakan dimensi secara sistematis, secara deduktif 

dan induktif sesuai dengan sistematika pembahasan.  
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c. Kesimpulan dalam penelitian kulitatif adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu objek yang sebelumnya masih belum pasti sehingga diteliti mejandi 

jelas.61 

G. Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif diperlukan keabsahan data. Adapun teknik 

keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

Trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

mememfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding.  

Trianggulasi data dilakukan pada sumber data primer dan sekunder 

penelitian dengan cara : 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

2. Membandingkan dengan fakta di lapangan. 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil pengamatan dibandingkan kembali 

dengan data yang dapat melalui hasil wawancara agar peneliti mengetahui 

validitas data yang didapatkan, setelah hasilnya di ketahui yang harus 

dilakukan peneliti adalah membandingkan hasil yang diperoleh berdasarkan 

hasil penelitian dengan fakta atau nyata yang terjadi dilapangan, untuk 

mengetahui apakah hasil penelitian sudah sesuai secara fakta/nyata serta 

meningkatkan derajat keabsahan peneliti.62 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

A. Temuan Umum 

1. Letak Geografis Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi  

Sebagai salah satu Fakultas di lingkungan IAIN Padangsidimpuan 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi terletak di kampus utama IAIN 

Padangsidimpuan, yaitu jalan Tengku Rizal Nurdin, km. 4,5 Sihitang 

kecamatan Padangsidimpuan Tenggara kota Padangsidimpuan. Secara 

geografis Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi berbatasan dengan, 

sebelah barat bangunan perpustakaan yang baru IAIN Padangsidimpuan, 

di sebelah timur lapangan Fakultas Dakwah atau FTIK yang baru, di 

sebelah selatan Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan lama, dan disebelah 

utara bersebelahan dengan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.
63

 

2. Gambaran Umum Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi (FDIK) adalah salah satu dari 

empat Fakultas yang ada di Institut Agama Islam Negeri 

Padangsidimpuan. Fakultas ini berasal dari Jurusan Dakwah Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Padangsidimpuan yang dibuka pada 

tahun 1997 tanggal 21 Maret 1997 dan keputusan Mentri Agama no. 300 

tahun 1997 serta no. 333 tahun 1997, tentang Pendirian Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri (STAIN). 
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Komunikasi Penyiaran Islam merupakan jurusan tertua di Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi, dan tercatat sebagai sejarah perkembangan 

jurusan dakwah, hingga akhir beralih menjadi Fakultas  Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi. Seiring dengan peralihan status Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri (STAIN) Padangsidimpuan, menjadi Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Padangsidimpuan berdasarkan peraturan presiden nomor 52 tahun 

2013 dan peraturan Mentri Agama nomor 93 tahun 2013 organisasi dan 

data kerja Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, maka jurusan 

dakwah juga turut beralih status menjadi Fakultas dengan membina empat 

program studi yaitu: Komunikasi Penyiaran Islam (KPI), Bimbingan 

Konseling Islam (BKI), Manajemen Dakwah (MD), Pengembangan 

Masyarakat Islam (PMI).  

Dalam perjalanan sejak menjadi Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi 16 (enam belas) tahun telah terjadi pergantian pemimpin yaitu 

H. Zulfan Efendi Hasibuan, M. A (ketua jurusan dakwah pada periode 

1997 s/d 2002 dan periode 2002 s/d 2006). Dilanjutkan H. Ali Anas, M.A 

(ketua jurusan dakwah periode 2006 s/d 2010).
64

 

Kemudian dilanjutkan  Fauziah Nasution, M. Ag (ketua jurusan 

dakwah periode 2010 s/d 2013) dan beralih status menjadi fakultas, maka 

berdasarkan SK Menteri Agama RI nomor 8 tahun 2014 Ibu Fauziah 

Nasution, M. Ag menjadi dekan pertama Fakultas Dakwah dan Ilmu 
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Komunikasi untuk periode 2013 s/d 2017.
65

Dan dilanjutkan Dr. Ali Sati, 

M. Ag (dekan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi periode 2018 s/d 

2022). 

3. Keadaan Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi  

Jumlah mahasiswa prodi Bimbingan Konseling Islam yang masih aktif 

dari angkatan 2012-2019 tertera pada tabel berikut ini.
66

 

Tabel: 1 

Keadaan Mahasiswa FDIK 

No  Angkatan  Jumlah 

1 2019 74 

2 2018 72         

3 2017 78 

4 2016 46 

5 2015 76 

6 2014 45 

7 2013 25 

8 2012 6 

Jumlah  422 

Sumber: Data Administrasi Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi 
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4. Struktur Organisasi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

 Bapak Dr. Ali Sati, M.Ag selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi, Bapak, Dr. Mohd. Rafiq, M.A selaku wakil dekan Bidang 

Akademik, Bapak Drs. Agus Salim Lubis, M.Ag selaku wakil dekan 

Bidang Administrasi Umum Perencanaan dan Keuangan, Bapak Dr. Sholeh 

Fikri, M. Ag selaku wakil dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

Ketua Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam dan Manajemen 

Dakwah, Bapak H. Ali Anas Nasution, LC, M.A, Sekretaris Jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam dan Manajemen Ibu Fithri Choirunnisa 

Siregar, M.Psi. Ketua Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, Ibu Risda Wati 

Siregar, S.Ag., M.Pd. Pengadministrasian Jurusan Komunikasi Penyiaran 

Islam Bapak Hasbi Anshori Hasibuan, MM. Ketua Jurusan Bimbingan 

Konseling Islam Ibu Maslina Daulay, MA, Pengadmistrasian jurusan 

Bimbingan Konseling Islam Ibu Siti Wahyuni Siregar, S.Sos. I., M.Pd. I, 

pengadministrasian Ibu Yuli Eviyanti, SE., MM. 

Kepala Laboratorium Bapak Barkah Hadamean Harahap, M.I., Kom, 

Pengadmistrasian Laboratorium Bapak Darwin Harahap, S.Sos. I., 

M.Pd.IKepala Bagian Tata, Bapak Hidayaturrahman. S.Sos. Kepala SUB 

bagian  Administrasi Umum dan keuangan Bapak Ahmad Faisal, S.Ag, 

pengelola SUB bagian Perencanaan BMN, ATK dan Kerumahtanggaan 

Bapak Ahmad Toyib Daulay, SE, pengelola Sub Bagian Kepegawaian dan 

Kepustakaan Ibu Nur Fitriani M. Kom.I, pengadmistrasian tata 

perpustakaan Rido Gunawan Hrp, S.Sos.I, ajudan Dekan, Siti Permata, 
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S.Sos.I. Kepala Sub bagian Akademik Kemahasiswaan dan Alumni Bapak 

Abdul Riswan Nasution, S.Sos.I, Pengolahan Layanan, bapak Sarif Husein, 

S.Sos, pengolahan Administrasi data siakad, Bapak Icol Dianto, S.Sos, I., 

M.Kom, Pengolahan Akademim dan Alumni, Bapak Arifin Hidayat, 

S.Sos.I., M.Pd.I, pengolahan layanan Perpustakaan Fakultas, Candra, 

S.Sos.I., M.Pd.I, Koordinator organisasi Mahasiswa, zilfaroni, S.Sos.i., 

M.A, pengolahan Sub bagian Layanan pengolahan, Jelita Hasibuan, 

S.Sos,I.  

5. Visi, Misi dan Tujuan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

a. Visi  

Unggul dalam pengembangan Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

berbasis ICT dan kearifan lokal di Indonesia pada tahun 2024 untuk 

menghasilkan lulusan yang Islami yang berwawasan keilmuan, 

keislaman, dan keindonesiaan. 

b. Misi  

1) Melaksanakan pendidikan dan pengajian Ilmu dakwah dan Ilmu 

Komunikasi yang unggul dan integrated-interkonektif berbasis ICT 

dan kearifan lokal. 

2) Mengembangkan penelitian dibidang Ilmu Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi berbasis nilai-nilai historis dan budaya lokal. 

3) Meningkatkan partisipasi pengabdian kepada masyarakat untuk 

pengembangan dakwah dan masyarakat Islam. 
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4) Mengembangkan jaringan kerjasama dengan berbagai pihak yang 

terkait dalam rangka optimalisasi pengalaman tri darma perguruan 

tinggi.  

5) Melakukan pembinaan akhlak, kreatifitas, dan lifeskillmahasiswa 

agar menjadi teladan serta berprestasi dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

6) Menjamin mutu lulusan dan tata kelola yang baik.
67

 

c. Tujuan  

1) Menghasilkan lulusan yang kreatif, inovatif, integrative serta 

kompetitif dalam bidang dakwah dan komunikasi. 

2) Menghasilkan penelitian dan publikasi ilmiah yang berkualitas dan 

aplikatif dalam bidang ilmu dakwah dan ilmu komunikasi. 

3) Menghasilkan lulusan yang memiliki akhlak-alkarimah, kreatif, dan 

memiliki life skill serta mampu berperan aktif dalam kegiatan 

dakwah Islam di tengah-tengah masyarakat. 

4) Menghasilkan jaringan kerja sama dengan berbagai pihak dalam 

rangka optimalisasi pengamalan Tri Darma Perguruan Tinggi.
68

 

6. Visi Misi Program Studi Bimbingan Konseling Islam 

a. Visi Program Studi  

Visi Program Studi Bimbingan Konseling Islam adalah unggul 

dalam pengembangan ilmu bimbingan konseling Islam berbasis ICT  dan 
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kearifan lokal di Indonesia pada tahun 2024 untuk menghasilkan tenaga 

konselor Islami. 

b. Misi Program Studi 

1) Melaksanakan pendidikan dan pengajaran Ilmu Bimbingan 

Konseling Islam yang unggul dan integratif- interkonektif berbasis 

ICT dan kearifan lokal. 

2) Mengembangkan penelitian di bidang Bimbingan Konseling Islam 

dengan pendekatan Interkonektif multidispliner berbasisi nilai-nilai 

historis dan budaya lokal.  

3) Menyelengarakan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang 

Bimbingan Konseling Islam dalam upaya membantu 

menyelesaikan persoalan individu, keluarga dan masyarakat.  

4) Mengembangkan jaringan kerjasama dengan berbagai pihak, 

dengan optimalisasi pengamalan Tri Darma Perguruan Tinggi. 

5) Melakukan pembinaan akhlak, kreativitas dan life skill mahasiswa 

agar menjadi teladan dan berprestasi dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

6) Menjamin mutu lulusan dan tatakelola yang baik.
69

 

7.  Sasaran dan Srategi pencapaian  

a. Sasaran program studi Bimbingan Konseling Islam adalah: 

1) Mengupayakan prodi Bimbingan Konseling Islam terakreditasi A 
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2) Menghadirkan pakar konseling secara berkala 2 kali dalam setahun 

seperti Prof. Dr. Syaiful Akhyar, agar tercipta sajana Bimbingan 

Konseling Islam yang berkualitas. 

3) Melaksanakan workshop penelitian dan publikasi ilmiah 2 kali 

setahun  

4) Merekomendasikan mahasiswa untuk melakukan praktek konseling 

di Lembaga Pemasyarakatan kelas II B Kota Padangsidimpuan, 

Rumah Tahana Sipirok Tapanuli selatan, Rumah Sakit Umum 

Tapanuli Selatan, Panti Jompo, Panti Asuhan, BKKBN, P2TP2A, 

Badan Narkotika Nasional Tapanuli Selatan.   

b. Srategi Pencapaian  

1) Hal yang dilakukan meliputi (melengkapi dokumen prodi setiap 

kegiatan, melakukan pelatihan pengisian borang akreditasi sekali 

dalam setiap pengisian borang) 

2) Memasukkan usulan dalam RAKL untuk mengundang pakar 

Bimbingan Konseling  

3) Memasukkan dalam jadwal kehiatan rutin tahunan Fakultas  

4) Merekomendasikan Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam  yang 

akan melakukan praktek di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B
70
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B. Temuan Khusus 

1. Peranan Penasehat Akademik Dalam Meningkatkan Prestasi 

Akademik Mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling Islam Angkatan 

2017 

Penasehat  akademik adalah tenaga edukatif tetap atau dosen luar biasa  

yang diangkat dengan surat keputusan Rektor berdasarkan usulan dari 

Dekan Fakultas sesuai denganpersyaratan tertentu untuk melakukan tugas 

dan kegiatan pembinaan mahasiswa. Adapun peranan dosen penasehat 

akademik dalam meningkatkan prestasi akademik mahasiswa antara lain: 

a) Memberikan pertimbangan mengenai jumlah nilai kredit (SKS) yang 

dapat diambil mahasiswa  dan perubahan serta penyelesaian program. 

Dalam penentuan perencanaan studi, penasehat akademik 

memberikan informasi tentang mata kuliah yang akan diambil dalam 

satu semester, baik itu untuk ambilan keatas, ataupun mata kuliah yang 

akan diperbaiki. Menandatangani ataupun menyetujui kartu rencana 

studi (KRS).   

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Dr. Sholeh Fikri, 

M.Ag,  selaku  dosen penasehat akademik prodi Bimbingan Konseling 

Islam angkatan 2017 menyatakan bahwa: 

Peran penasehat akademik adalah mengarahkan mahasiswa dalam  

Pengambilan mata kuliah, contohnya ketika mahasiswa bimbingan 

saya hendak ambilan keatas jika IP mahasiswa tersebut dibawah 

3.5 maka saya sebagai dosen pesahehat akademik tidak 

memperbolehkan mahasiswa bimbingan saya untuk ambilan keatas, 

karena lebih baik lagi jika mahasiswa mengambil mata kuliah yang 



52 
 

 

 

tersedia disemester tersebut, kemudian belajar lebih baik sehingga 

memperoleh hasil yang baik pula.
71

 

 

Hal ini didukung dengan pernyataan Ulfa Rahayu selaku 

mahasiswa Prodi BKI angkatan 2017 bahwa: 

Ketika saya melakukan bimbingan dengan dosen PA terkait dengan 

masalah rencana studi (KRS), saya bertanya kepada bapak apakah 

saya bisa ambilan mata kuliah ke semester atas, akan tetapi bapak 

mengarahkan jika kami memiliki IP yang tinggi (Cumlaude) maka 

bapak membolehkan kami ambilan keatas, tapi jika sebaliknya 

kami diarahkan agar tidak ambilan keatas karna khawatir nilai kami 

akan menurun, disamping itu bapak juga mengatakan untuk apa 

ambilan matakuliah ke atas sedangkan mata kuliah pokok saja 

nilainya belum memuaskan, lebih baik fokus kepada mata kuliah 

pokok yang sudah ditentukan disemester tersebut dengan belajar 

sebaik mungkin dan mendapatkan nilai yang memuaskan.
72

 

 

Dari pernyataan ulfa rahayu dapat diambil kesimpulan bahwa peran 

penasehat akademik adalah memberikan pertibangan maupun arahan 

terkait mata kuliah ataupun rencana studi yang akan diambil. 

 

Hal ini juga senada dengan pernyataan bapak Drs. H. Agus Salim 

Lubis, M.Ag  selaku dosen penasehat akademik prodi Bimbingan 

Konseling Islam angkatan 2017 menyatakan bahwa:“Salah satu peran 

penasehat Akademik adalah menandatangi KRS memberikan arahan 

tentang penetapan mata kuliah yang diambil di KRS”.
73
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Hal ini juga didukung oleh ibu Dra. Hj. Replita selaku dosen 

penasehat akademik prodi Bimbingan Konseling Islam angkatan 2017 

menyatakan bahwa: 

Peran dari Penasehat Akademik salah satunya yaitu memberikan 

arahan ataupun pertimbangan kepada mahasiswa terkait dengan 

matakuliah yang akan diambil, sehingga mahasiswa ketika 

mencapai IP yang baik  Penasehat Akademik memberikanmasukan 

mata kuliah apa yang cocok untuk diambil oleh mahasiswa 

bimbingannya.
74

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 

dosen Penasehat Akademik  dan mahasiswa bimbingannya bahwa salah 

satu peranannya yang sangat berpengaruh yaitu  memberikan 

pertimbangan mengenai jumlah nilai kredit (SKS) yang dapat diambil 

mahasiswa  dan perubahan serta penyelesaian program berjalan dengan 

baik. 

b) Membantu mahasiswa mengatasi masalah (akademik atau pribadi) yang 

menghambat kelancaran studi  

Mahasiswa pasti tidak luput dari masalah (akademik, sosial, 

pribadi dan ekonomi), oleh karena itu seorang penasehat akademik 

harus siap sedia dalam membantu mahasiswa dalam mengatasi masalah 

mahasiswa bimbingannya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Barkah Hadamean 

Harahap, S.sos., M.I.Kom,  selaku  dosen penasehat akademik prodi 

Bimbingan Konseling Islam angkatan 2017 menyatakan bahwa:   
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Salah satu peran penasehat akademik yaitu membantu mahasiswa 

bimbingannya dalam mengatasi masalah, salah satu masalah yang 

dihadapi mahasiswa bimbingannya yaitu disaat mahasiswa 

kekurangan biaya SPP, disitulah Penasehat akademik membantu 

sebisa mungkin memberikan dukungan moril dan materi sehingga 

mahasiswa terhindar dari hal-hal ataupun masalah yang akan 

menghambat prestasi akademiknya.
75

 

 

Hal ini senada dengan pernyataan Juliani Nst  bahwa: “ketika saya 

mempunyai masalah yang menghambat akademik, saya 

mengkonsultasikan masalah saya dengan dosen Penasehat Akademik, 

dan kemudian penasehat akademik saya selalu memberikan nasehat 

yang baik untuk masalah saya”.
76

 

Hal ini juga didukung dengan pernyataan Ibu Risdawati Siregar, 

S.Ag., M.Pd. bahwa: 

Peran penasehat akademik adalah memberikan motivasi dan 

dorongan baik itu masalah akademik, pribadi, ekonomi dan sosial. 

Penasehat akademik harus mampu memberikan solusi terhadap 

masalah mahasiswa bimbingannya, agar mahasiswa bimbingannya 

terhindar dari masalah yang bisa menghambat prestasi 

akademiknya. Karna Penasehat akademik adalahorang tua kedua 

bagi mahasiswanya sendiri. Memberikan dukungan moril dan 

materi wajib membantu dan memberikan solusi, salah satu masalah  

mahasiswa yang sering di konsultasikan yaitu, ketika mahasiswa 

bimbingannya mengalami penurunan nilai, setelah ditanya ternyata 

penyebab menurunnya nilai mahasiswa bimbingannya dikarenakan 

ada masalah dengan keluarga, jadi disitulah Penasehat Akademik 

perannya sangat dibutuhkan mahasiswa, membantu dan 

memberikan nasehat agar mahasiswa terhindar dari masalah yang 

menghambat prestasi akademik nya.
77
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Risdawati Siregar dapat 

disimpulkan bahwa peran dari penasehat akademik adalah salah satunya 

membantu mahasiswa untuk mengatasi masalah terkhusus masalah 

akademik maupun pribadi, ekonomi dan sosial. 

 

Hal ini senada dengan pernyataan Dina Aulia Rangkuti bahwa:  

Baik itu diawal, ditengah dan akhir semester saya selalu 

menjumpai Penasehat Akademik saya, dan mengkonsultasikan 

masalah yang saya hadapi, contohnya ketika saya kesulitan dalam 

membagi jadwal kuliah dengan organisasi dan kesulitan dalam 

memahami pelajaran, dalam hal ini Penasehat Akademik 

memberikan motivasi dan solusi dan setelah melaksanakan saran 

dari PA Alhamdulillah saya bisa keluar dari masalah yang saya 

hadapi.
78

 

 

Hal ini juga didukung dari pernyataan Ibu Maslina Daulay, MA 

bahwa:“Peran dari Penasehat Akademik salah satunya adalah 

memberikan nasehat agar mahasiswa sukses dalam perkuliahan dan 

tidak memperoleh masalah dalam akademiknya”.
79

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti diatas menyatakan bahwa 

dari adanya peran  penasehat akademik yang membantu mahasiswa 

mengatasi masalah (akademik atau pribadi) sangatlah berpengaruh 

sehinggatidak ada lagi yang menghambat kelancaran studi dan 

mahasiswa dapat mencapai prestasi akademik yang baik. 

c) Memberi pertimbangan dalam perumusan masalah Penelitian 
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Salah satu peran Penasehat Akademik yaitu memberikan 

pertimbangan, arahan ataupun masukan mengenai masalah penelitian  

contohnya yang berhubungan dengan judul skripsi yang akan diteliti  

mahasiswa bimbingannya, sistematika ataupun penyusunan dari 

masalah penelitian, sehingga mahasiswa terbantu dalam penyusunan 

skipsi.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Ali Amran, S.Ag., 

M.Si,  selaku  dosen penasehat akademik prodi Bimbingan Konseling 

Islam angkatan 2017 menyatakan bahwa: 

Membantu mahasiswa memberikan pertimbangan dalam 

perumusan masalah penelitian adalah salah satu Penasehat 

akademik, karna dengan memberikan arahan ataupun masukan 

terutama dalam hal penelitian, memberikan saran buku apa yang 

harus dibaca, bagaimana cara penentuan judul dan penulisan skripsi 

yang benar, sehingga pada saat mahasiswa sudah menulis karya 

ilmiah tidak akan kesulitan lagi”.
80

 

 

Hal ini senada dengan pernyataan Ibu Fitri Choirunnisa Siregar, 

M.Psi yang menyatakan bahwa:“Penasehat akademik juga harus 

membantu mahasiswa bimbingannya terutama dalam penyusunan karya 

ilmiah”. 
81

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Fitrah Nasution selaku 

mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling Islam angkatan 2017 

menyatakan bahwa:  

Penasehat akademik sangat membantu terutama dalam masalah 

akademik saya, selain dari pengesahan ataupun tanda tangan KRS 
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ketika bimbingan dengan dosen Penasehat Akademik, saya juga 

diberi arahan dan masukan tentang bagaimana penentuan judul 

penelitian yang bagus, dosen penasehat akademik saya juga 

mengatakan kita bisa mengambil judul penelitian skripsi dengan 

melihat dari permasalahan yang terjadi  dalam kehidupan 

bermasyarakat.
82

 

 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Salah 

satu peran dari penasehat akademik adalah membantu mahasiswa 

bimbingannya dalam memberiksn pertimbangan dalam perumusan 

masalah penelitian ataupun karya ilmiah.  

 

Hal ini juga didukung oleh pernyataan Ibu Erna Ikawati, M.Pd 

yang menyatakan bahwa:  

Salah satu tugas ataupun peran dari Penasehaat Akademik yaitu 

ketika melakukan konsultasi walaupun itu hanya sekali dalam 

semester, seorang Penasehat Akademik itu harus mengarahkan 

mahasiswanya terutama yang sudah berada di semester 6 keatas 

agar segera menemukan judul dan mulai menyusun karya ilmiah 

agar mahasiswa bimbingan dengan cepat dan lulus tetap waktu.
83

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti menyatakan bahwa 

peran dari adanya penasehat akademik terutama dalam memberikan 

pertimbangan  dan perumusan masalah penelitian sangatlah membantu 

dan mendorong mahasiswa agar tidak melama-lamakan karya 

ilmiahnya sehingga mahasiswa tersebut lulus tepat waktu. 
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2. Hambatan Yang Dihadapi Dosen Penasehat Akademik Dalam 

Melakukan Konsultasi Dengan Mahasiswa Prodi Bimbingan  

Konseling Islam Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi IAIN 

Padangsidimpuan Angkatan 2017 

Dalam proses melakukan konsultasi akademik, tentu akan hambatan 

ataupun  kendala yang dihadapi, yang kemudian berpengaruh pada ketidak 

efektifan bimbingan dan berimbas pada prestasi akademik mahasiswa. 

Masalah adalah suatu yang menghambat, merintangi atau mempersulit 

seseorang yang mengalaminya untuk mencapai sesuatu. Hambatan  yang 

dihadapi adalah faktor mahasiswa sendiri, dimana mahasiswa tidak 

menjumpai dosen ketika nilai mahasiswa menurun karena keengganan dan 

kurang percaya diri untuk menjumpai Penasehat Akademik masing-masing. 

Disamping itu tidak adanya aturan baku yang mewajibkan berapa kali 

mahasiswa harus berjumpa dengan penasehat akademik selama periode 

ajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Barkah Hadamean 

Harahap, S.Sos., M.I.Kom bahwa: “Hambatan yang dihadapi dalam 

pelaksanaaan bimbingan dengan mahasiswa adalah ketidak aktifan 

mahasiswa dalam melakukan bimbingan konsultasi”.  

Hal ini senada dengan pernyataan ibu Risda Wati Siregar, S.Ag., 

M.Pd menyatakan bahwa:“Dalam melaksanakan bimbingan dengan 
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mahasiswa, hambatannya adalah kurangnya minat mahasiswa dalam 

mendatangi dosen untuk bimbingan”.
84

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sri Junita selaku  mahasiswa 

prodi Bimbingan Konseling Islam angkatan 2017 menyatakan bahwa:“Saya 

merasa kurang percaya diri ketika hendak menjumpai dosen PA saya, 

selain itu kurangnya keinginan saya untuk berbagi cerita ataupun untuk 

mengkonsultasikan masalah yang saya hadapi baik itu masalah akademik 

maupun masalah pribadi saya”.
85

 

Hal ini senada dengan pernyataan Rahmadani bahwa:  “Setelah selesai 

jam perkuliahan saya lelah, biasanya langsung pulang dan sudah merasa 

malas untuk menemui dosen Penasehat Akademik”.
86

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rahmi HanisahSiregar selaku  

mahasiswa prodi Bimbingan Konseling Islam angkatan 2017 menyatakan 

bahwa: 

Ketika hendak melakukan bimbingan ataupun konsultasi, penasehat 

akademik saya tidak dapat membagi waktu dikarenakan kesibukan 

yang penasehat akademik miliki, dihari selanjutnya saya sudah tidak 

berani lagi menjumpai Penasehat Akadmik saya karena takut akan 

mengganggu waktunya lagi”.
87

 

  

Hal ini senada dengan pernyataanM. Nasir Nasutionselaku  

mahasiswa prodi Bimbingan Konseling Islam angkatan 2017 menyatakan 
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bahwa: “Minimnya informasi dan aturan mengenai Penasehat Akademik 

menyebabkan saya kurang semangat dalam mengkonsultasikan masalah 

akademik saya”.
88

 

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa hambatan yang 

dihadapi mahasiswa ketika melakukan bimbingan dengan dosen penasehat 

akademik adalah hambatan dari diri sendiri adanya rasa malas dan ketidak 

pedulian terhadap dosen PA 

 

3. Prestasi Akademik Mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling Islam 

Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi IAIN Padangsidimpuan 

Angkatan 2017 Setelah Melakukan Konsultasi Dengan Dosen 

Penasehat Akademik 

Prestasi akademik adalah hasil yang telah dicapai mahasiswa setelah 

mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa 

perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan kemudian akan 

diukur dan dinilai diwujudkan dalam angka atau pernyataan. Pencapaian 

prestasi akademik ataupun belajar merujuk kepada aspek kognitif, afektif 

dan psikomotorik. 

Adapun prestasi akademik mahasiswa setelah melakukan konsultasi 

dengan penasehat akademik adalah: 
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a) Bidang kognitif 

Tipe prestasi kognitif mencakup tipe pengetahuan hafalan 

(knowledge), tipe prestasi belajar pemahaman (comprehention), tipe 

prestasi belajar penerapan (aplikasi), tipe prestasi belajar sintesis, tipe 

prestasi belajar evaluasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Putri Diana Ningsih selaku  

mahasiswa prodi Bimbingan Konseling Islam angkatan 2017 

menyatakan bahwa: “Setelah melakukan konsultasi dengan Penasehat 

Akademik, saya jadi lebih mengetahui dan lebih paham tentang beban 

studi ataupun mata kuliah yang saya ambil. Sehingga saya lebih siap  

dalam perkuliahan dan  mendapatkan nilai yang bagus”. 
89

 

Hal ini juga didukung dengan pernyataan Ibu, Maslina Daulay, 

M.A bahwa: 

Setelah mahasiswa mengkonsultasikan masalah akademik, 

kemudian saya sebagai penasehat akademik memberikan kiat-kiat 

belajar ataupun motivasi belajar kepada mahasiswa bimbingan 

saya, contohnya saya dan mahasiswa bimbingan membuat 

perjanjian bahwa disaat Indeks Prestasi (IP)  menurun maka  

mahasiswa bimbingan saya wajib membeli ataupun mengadakan 

buku yang berkaitan dengan matakuliah nya sehingga mahasiswa 

akan lebih giat dan termotivasi untuk belajar lebih giat lagi. 

Setelah mengaplikasikan saran yang saya berikan Alhamdulillah 

indeks Prestasi akademik mahasiswa bimbingan saya meningkat, 

itu dapat dilihat dari Kartu Hasil Studi yang dimilikinya”.
90

 

 

Hal ini  senada dengan pernyataan M. Mizan Nasution  bahwa: 

Setelah melakukan konsultasi dengan Penasehat Akademik, saya 

lebih mengetahui tentang informasi peraturan akademik. 

Disamping itu  Penasehat Akademik juga memberikan arahan 

                                                 
89

Putri Dina Ningsih, Mahasiswa Prodi BKI angkatan 2017, Wawancara,  04 Desember 

2019 di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 
90

Maslina Daulay, Ketua Prodi BKI sekaligus Dosen Penasehat Akademik, Wawancara,  

10 Desember  2019 di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 



62 
 

 

 

agar saya paham dan juga membantu sikap positif terhadap tugas 

yang perlu dan harus dipelajari.
91

 

Hal ini didukung dengan pernyataan bapak Drs. H. Agus Salim  

Lubis, M.Ag bahwa:  

Setelah mahasiswa  melakukan konsultasi dan mengutarakan 

permasalahan akademik dalam penulisan makalah ataupun karya 

ilmiah maka sebagai pembimbing akademiknya saya memberikan 

saran agar mahasiswa bimbingan membaca buku yang berkaitan 

kemudian mendiskusikan secara bersama.
92

 

 

b) Bidang Afektif 

Bidang Afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Sikap seseorang 

bisa diramalkan perubahan-perubahannya, apabila seseorang telah 

menguasai bidang kognitif tingkat tinggi. Ada kecenderungan bahwa 

prestasi belajar bidang afektif kurang mendapat perhatian dari 

guru/dosen. Para dosen cenderung lebih memperhatikan atau tekanan 

dalam bidang kognitif semata. Tipe prestasi belajar kognitif tampak 

pada siswa dalam berbagai tingkah laku, seperti atensi atau perhatian 

terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru/dosen 

dan teman, kebiasaan belajar dan lain-lain.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Maslina Daulay.M.A 

bahwa:  

Salah satu prestasi akademik mahasiswa yang telah melakukan 

bimbingan akademik terlihat pada perubahan sikap kearah positif 

contohnya ketika mahasiswa menyukai-tidak menyukai sesuatu 

mata kuliah karna sering kali mahasiswa hanya menyukai beberapa 

beberapa matakuliah, dan kurang atau bahkan tidak menyukai mata 

kuliah yang lain, menurut mahasiswa mata kuliah dan dosen yang 
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tidak menarik, dan  karenanya diabaikan. Mahasiswa ini sering 

tidak mengetahui manfaatmata kuliah yang tidak disenangi. Oleh 

karena itu sebagai pembimbing akademik maka harus mengarahkan 

mahasiswa tersebut bahwasanya setiap mata kuliah ataupun setiap 

dosen yang sudah memberikan ilmunya kepada kita harus dihargai, 

ikhlas mengikuti mata kuliah  dan perlahan harus disenangi agar 

ilmu dari dosen tersebut dapat dipahami dan mengerti.
93

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Irma Yani selaku mahasiswa 

prodi Bimbingan Konseling Islam angkatan 2017 menyatakan bahwa: 

Setelah melakukan  konsultasi, Penasehat Akademik saya selalu 

memberikan motivasi ataupun arahan bahwa dalam perkuliahan 

seorang mahasiswa itu harus aktif dan tanggap didalam ruangan 

perkuliahan, oleh karena itu kita sebagai mahasiswa harus banyak 

memanfaatkan waktu luang kedalam hal yang lebih berguna 

(membaca buku ataupun jurnal yang berkaitan dengan mata kuliah 

yang akan dipelajari besok harinya, setelah melaksanakan arahan 

dari Penasehat Akademik saya lebih aktif di kelas dan mengetahui 

bahan pelajaran yang dipelajari.
94

 

Hal ini juga didukung dengan pernyataan Ibu Fitri Choirunnisa 

Siregar, M.Psi, bahwa: 

Setelah mendengarkan  permasalahan mahasiswa dan melakukan 

konsultasi dengan mahasiswa khususnya  permasalahan akademik, 

kemudian saya  memberikan  arahan sebagaimana baiknya 

contohnya membaca jurnal ataupun buku yang berkaitan dengan 

mata kuliah yang akan dipelajari esok harinya, dan setelah 

merealisasikan saran yang saya berikan, Prestasi akademik 

mahasiswa bimbingan meningkat.
95

 

 

 

c) Bidang Psikomotorik 

Tipe prestasi belajar dalam bidang psikomotorik tampak dalam 

bentuk keterampilan (skill), dan kemampuan bertindak seseorang.  
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Berdasarkan hasil wawancaradengan Mala Sari Rangkuti selaku  

mahasiswa prodi Bimbingan Konseling Islam angkatan 2017 

menyatakan bahwa: 

Setelah melakukan konsultasi dengan Penasehat Akademik setelah 

mendengarkan, kemudian melaksanakan saran ataupun motivasi 

yang saya dapatkan, saya lebih rajin dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan dosen, contohnya ketika ada tugas makalah, setelah 

pemabagian kelompok dan mengetahui judul dari makalah, saya 

mencari bahan dan tidak menunda waktu lagi untuk mengerjakan 

tugas kuliah saya, karna seperti yang dikatakan Penasehat Akademik 

sesuatuyang baik dan jika masih bisa dikerjakan hati ini janganlah 

ditunda.
96

 

 

Dari pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa mahasiswa 

yang melaksanakan konsultasi dengan dosen penasehat akademik, 

setelah menjalankan arahan maupun saran yang diberikan oleh 

penasehat akademik, prestasi akademik mahasiswa meningkat kearah 

yang lebih positif lagi.  

Hal ini sejalan dengan pernyataan Bapak Ali Amran, S.Ag., M. Si 

bahwa: 

Salah satu keberhasilan prestasi akademik mahasiswa adalah dapat 

dilihat dari  kemampuan bertindak dari seorang mahasiswa dalam 

menanggapi masalah pribadi maupun masalah akademiknya, 

contohnya masalah yang berhubungan dengan konsentrasi belajar, 

karena kadang-kadang mahasiswa dapat belajar dalam waktu yang 

lama dan  melihatnya dengan penuh semangat tetapi perhatiannya 

tidak dapat dicurahkan pada apa yang sedang dipelajari. 

Perhatiannya kemana-mana, sehingga meskipun ia menghabiskan 

waktu berjam-jam untuk belajar, sedikit sekali pelajaran yang 

difahami dan dapat diingat. Dari permasalahan mahasiswa yang telah 

diutarakan, sebagai seorang penasehat maka memberikan masukan, 

mahasiswa tersebut harus memfokuskan diri disaat belajar, jangan 

memikirkan hal-hal yang tidak penting, sebelum belajar membaca 
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do’a ataupun asma Allah agar dalam proses perkuliahan diridhoi 

oleh Allah SWT, mencatat hal-hal yang penting agar bisa diulang 

kembali. Setelah bimbingan tersebut dan mahasiswa menerapkan 

saran yang saya berikan, maka kemampuan  bertindak mahasiswa 

yang saya bimbing tersebut berubah kearah yang lebih baik lagi.
97

 

 

Hal ini juga didukung dengan pernyataan Ibu Risda Wati Siregar, 

bahwa: 

Setiap kali mahasiswa melakukan konsultasi dengan saya baik itu 

dengan masalah sosial dan khususnya masalah akdemik mahasiswa 

saya selalu memberikan motivasi agar mahasiswa bimbingan saya 

lebih aktif ketika diruangan, membaca buku yang berkaitan dengan 

matakuliah dan mengerjakan tugas kuliah tepat waktu dengan tidak 

menunda-nunda tugas yang diberikan oleh dosen.
98

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

Prestasi akademik mahasiswasetelah melakukan konsultasi dan 

mengaplikasikan serta menjalankan saran ataupun arahan dari  dosen 

Penasehat Akademik, prestasi akademik mahasiswa meningkat dan itu 

dapat dilihat dari KHS (Kartu Hasil Studi) serta kepribadian dan 

perilaku mahasiswa yang sudah lebih peduli lagi akan perkuliahannya. 
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C. Analisa Hasil Penelitian 

Dalam melakukan konsultasi akademik mahasiswa prodi Bimbingan 

Konseling Islam oleh dosen Penasihat Akademik (PA) maka dilakukan 

berbagai upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan prestasi akademik 

mahasiswa terutama mahasiswa bimbingannya. Upaya tersebut antara lain 

Semua dosen Penasihat Akademik (PA) selalu berusaha melakukan 

pemantauan terhadap perkembangan hasil belajar mahasiswa bimbingannya. 

Prestasi akademik yang dimaksud adalah Indeks Prestasi (IP) yang diperoleh 

mahasiswa sebagai hasil belajarnya tiap semester danIndeks Prestrasi 

Kumulatif (IPK) sebagai keseluruhan hasil belajar yang diperoleh atas belajar 

yang telah ditempuh. Pemantauan prestasi akademik yang dilakukan pada 

umumnya dengan membuat catatan tentang pengambilan SKS dan IP 

mahasiswa yang dikumpulkan oleh mahasiswa setiap semesternya dam  dalam 

sebuah buku konsultasi  yang dimiliki masing-masing dosen PA. Hal ini 

dilakukan untuk dapat mengontrol dan mengetahui hasil prestasi akademik 

yang dicapai oleh setiap mahasiswa bimbingannya.  

Penasihat Akademik mempertimbangkan jumlah SKS yang diambil oleh 

mahasiswanya untuk semester yang akan dijalani  berdasarkan IP yang dicapai 

pada semester sebelumnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Berdasarkan 

data penelitian bahwa dosen PA memberikan motivasi, pertimbangan 

pengambilan mata kuliah dan pemanggilan mahasiswa dalam rangka 

mempertahankan dan meningkatkan IP yang diraih oleh mahasiswa 

bimbingannya. Secara keseluruhan dosen PA telah berusaha sesuai dengan 
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kemampuan dan waktu yang dimiliki dosen PA disela kesibukannya. Selain 

upaya tersebut dengan mengulang mata kuliah yang dirasa dapat meningkatkan 

IPK yang dicapai digunakan sebagai cara untuk memperbaiki nilai yang telah 

diperoleh. Upaya peningkatan prestasi akademik oleh dosen PA akan berhasil 

apabila dari pihak mahasiswa juga berupaya untuk meningkatkan prestasi 

belajarnya pula. Tidak hanya tergantung pada bimbingan yang diberikan, tetapi 

keseimbangan antara bimbigan dan ketekunan belajar mahasiswa dapat 

meningkatkan prestasi akademik yang dicapai mahasiswa. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dideskripsikan 

pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran penasehat akademik dalam meningkatkan prestasi akademik 

mahasiswa prodi Bimbingan konseling Islam angkatan 2017  Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi IAIN Padangsidimpuan antara lain: 

Memberikan pertimbangan mengenai jumlah nilai kredit (SKS) yang dapat 

diambil mahasiswa dan perubahan serta penyelesaian program. Membantu 

mahasiswa mengatasi masalah (akademik atau pribadi) yang menghambat 

kelancaran studi. Memberi pertimbangan dalam perumusan masalah 

Penelitian. 

2. Hambatan yang dihadapi dosen penasehat akademik dalam melakukan 

bimbingan dengan mahasiswa prodi Bimbingsn Konseling Islam angkatan 

2017 FDIK IAIN Padangsidimpuan adalah faktor penghambat yang 

bersumber dari diri mahasisiwa sendiri seringnya merasa malas dan 

enggan untuk mengkonsultasikan masalah yang dihadapi dengan 

Penasehat Akademik. 

3. Prestasi akademik mahasiswa setelah melakukan konsultasi yaitu 

mahasiswa yang sering melakukan konsultasi ataupun bimbingan dengan 

dosen penasehat akademik prestasi akademiknya meningkat karna 

motivasi dan arahan dari Penasehat Akademik yang sudah dilaksanakan 

dengan baik. 
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B.  Saran-saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Mahasiswa  

Mahasiswa diharapkan aktif untuk dapat melakukan bimbingan 

sehingga kegiatan perkuliahan terlaksana dengan baik dan optimal dalam 

pencapaian prestasi akademiknya. Mahasiswa lebih terbuka kepada dosen 

PA tentang permasalahan akademik dan non akademik sehingga apabila 

terdapat permasalahan yang mengganggu perkuliahan dapat segera 

ditindaklanjuti. Mahasiswa juga harus berusaha meningkatkan 

keharmonisan hubungan mereka dengan dosen PA masing-masing dengan 

3S yaitu senyum, sapa dan salam. 

2. Dosen Penasehat Akademik 

Mengingat peran dan fungi PA sangat penting dalam bimbingan 

mahasiswa, maka diharapkan dapat melaksanakan peran dan fungsinya 

dengan maksimal serta lebih memahami tugas-tugasnya sebagai dosen PA, 

misalnya dengan melengkapi data-data mahasiswa bimbingannya sebagai 

catatan untuk mempermudah pemantauan. Oleh karena itu, hendaknya 

dosen PA dapat merangkul semua mahasiswa bimbingannya sehingga 

tercipta hubungan yang harmonis dengan melakukan 3S yaitu senyum, 

sapa dan salam. 

3. IAIN Padangsidimpuan 
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Guna meningkatkan kualitas bimbingan, maka dapat diadakan pelatihan 

secara intensif kepada para dosen PA dan pemantauan berkala terhadap 

hasil belajar mahasiswa sehingga dapat segera ditindak lanjuti apabila 

ditemukan permasalahan akademik mahasiswa. Dengan hasil belajar yang 

baik, maka IAIN Padangsidimpuan dapat membantu menciptakan sumber 

daya manusia yang unggul pula. 
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Lampiran I 

PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian 

yang berjudul “Peranan Penasehat Akademik Dalam Meningkatkan Prestasi 

Akademik Mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling Islam FDIK IAIN 

Padangsidimpuan”, maka peneliti membuat pedoman observasi sebagai berikut: 

1. Mengobservasi Peran Penasehat Akademik dalam meningkatkan 

prestasi akademik Mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling Islam 

Angkatan 2017. 

2. Mengobservasi hambatan yang dihadapi mahasiswa dalam melakukan 

konsultasi dengan dosen Penasehat Akademik. 

3. Mengobservasi Bagaimana prestasi akademik mahasiswa setelah 

melakukan konsultasi dengan dosen Penasehat Akademik. 
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Lampiran I1 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan dosen Penasehat Akademik 

1. Apakah bapak/Ibu mendapat surat keputusan dari Rektor ketika 

diberikan amanah menjadi seorang Penasehat akademik (PA)? 

2. Apakah Bapak/Ibu mendapatkan pengarahan setelah adanya SK dosen 

Penasehat akademik (PA)? 

3. Menurut Bapak/Ibu seberapa pentingkah Penasehat akademik (PA) 

dalam meningkatkan prestasi akademik mahasiswa? 

4. Menurut Bapak/Ibu apa sajakah peranan Penasehat akademik (PA)? 

5. Apakah terdapat waktu khusus yang disediakan untuk pelaksanaan 

bimbingan? 

6. Masalah apa sajakah yang sering dikonsultasikan mahasiswa kepada 

Bapak/Ibu  Penasehat akademik (PA)? 

7. Apakah terdapat catatan-catatan khusus untuk bimbingan mahasiswa? 

8. Apa kendala yang Bapak/Ibu hadapi ketika memberikan arahan 

ataupun motivasi terhadap mahasiswa bimbingan Bapak/Ibu? 

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi akademik 

mahasiswa? 

10. Apa saja saran yang Bapak/Ibu berikan kepada mahasiswa terkait 

dengan peningkatan Prestasi Akademik mahasiswa? 
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B. Wawancara dengan Mahasiswa Prodi BKI  

1. Apa yang saudara ketahui tentang  Penasehat Akademik (PA) Prodi? 

2. Bagaimana pihak prodi menginformasikan dan mensosialisasikan 

dosen Penasehat Akademik (PA) kepada saudara? 

3. Apa manfaat dari Penasehat Akademik (PA) yang saudara rasakan? 

4. Apakah Penasehat Akademik (PA) saudara memberikan waktu khusus 

untuk pertemuan dengan mahasiswa bimbingannya? 

5. Apakah saudara sering bertemu Penasehat Akademik (PA) untuk 

melakukan bimbingan selain pengesahan/ tanda tangan KRS? 

6. Hal-hal apa saja yang sering saudara konsultasikan dengan Penasehat 

Akademik (PA)? 

7. Apakah Saudara mempunyai catatan khusus ketika melaksanakan 

bimbingan dengan Penasehat Akademik (PA)? 

8. Apa yang Penasehat Akademik (PA) lakukan ketika saudara 

mengalami penurunan hasil belajar? 

9. Apa saja hambatan yang dihadapi saudara dalam melakukan konsultasi 

dengan dosen Penasehat Akademik (PA)? 

10. Bagaimana prestasi akademik saudara setelah melakukan konsultasi 

dengan dosen Penasehat Akademik? 

11. Saran apa yang saudara berikan untuk PA terkait dengan peningkatan 

prestasi akdemik mahasiswa bimbingannya? 
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Waktu Penelitian 
 

No  Kegiatan  

Tahun/Bulan 

 
2018 2019 2020 

Juni Mar Apr Mei  Jun Jul Agust  Sep  Okt Nov Des  Jan  Feb  Mar  Apr  Mei  Jun  Jul 

1.  Seminar Judul 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2.  Pengesahan 

Judul  

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3.  Observasi  Awal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4.  Wawancara 

Awal  

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5.  Bimbingan 

Proposal 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6.  Seminar 

Proposal 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7.  Revisi Seminar 

Proposal 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8.  Pengumpulan 

danAnalisi Data 

Lapangan 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9.  Penulisan dan 

Penyempurnaan 

Naskah Laporan 

Penelitian 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10. Perbaikan 

Penulisan 

Laporan 

Penelitian 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

11. Komprehensif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12. Seminar Hasil 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

13. Sidang 

Munaqasyah 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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